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ABSTRAK 

Nama :  Ardiansyah 

Prodi :  Pengembangan Masyarakat Islam 

Judul : Peran Penggurus Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (Pkk) 

Dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Nelayan Melalui 

Pengolahan Ikan Salai Desa Penarah Kecamatan Belat 

Kabupaten Karimun 

Penelitian ini dilatar belakangi berdasarkan fenomena yang peneliti temukan 

masyarakat nelayan di desa penarah kecamatan belat kabupaten karimun yang 

berjumlah 132 KK mendapatkan kendala pada saat mereka tidak bisa mengolah 

ikan yang tidak habis terjual sehingga ikan yang tidak habis terjual tersebut tidak 

bisa dimanfaatkan oleh masyarakat nelayan untuk dijadikan sebuah produk dan 

dari masalah ini PKK memberikan bimbingan kepada masayarakat nelayan 

bagaimana mengolah ikan yang tidak habis terjual ini menjadi sebuah produk 

yang bisa menambah penghasilan dari masyarakat nelayan, yang mana pada 

awalnya masyarakat nelayan hanya mendapatkan penghasilan dari  berdasarkan 

latar belakang diatas maka penulis ingin meneliti mengenai bagaimana peran 

Penggurus PKK dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat nelayan melalui 

pengolahan ikan salai desa penarah kecamatan belat kabupaten karimun. Dalam 

penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan mendeskripsi 

kan yang didapatkan dilapangan dengan informan berjumlah 1 orang informan 

kunci dan 4 orang informan pendukung. Data dikumpulkan dengan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah pengumpulan data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan, untuk 

mengukur keasahan data dilakukan triangulasi sumber data. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa peran penggurus PKK dalam memberikan sosialisasi 

pengolahan ikan salai sudah berjalan dengan baik, yang mana pada awalnya 

masyarakat nelayan hanya mendapatkan penghasilan dari berjualan ikan segar 

yang mereka tangkap, kini mereka bisa mendapatkan penghasilan dari berjualan 

ikan salai yang telah mereka produksi sehingga terjadinya peningkatan ekonomi 

masyarakat nelayan, hanya saja penggurus PKK mendapatkan sedikit kendala 

dalam pemahaman masyarakat nelayan mengenai cara pengolahan ikan salai.  

Kata Kunci : Peran penggurus PKK, Masyarakat nelayan, Ikan salai 

 

 

 

 

  



 
 

ii 

ABSTRACT 

Nama : Ardiansyah 

Prodi : Pengembangan Masyarakat Islam 

Judul : The Role Of The Family Welfare Empowerment (Pkk) 

Management In Improving The Fisherman's Economy Through 

Salai Fish Processing In Penarah Village, Belat District, Karimun 

Regency 

 

  

This research is based on a phenomenon that researchers found that the fishing 

community in Penarah village, Belat sub-district, Karimun district, totaling 132 

families, faced problems when they could not process fish that had not been sold 

out so that the fish that had not been sold out could not be used by the fishing 

community to make food. a product and from this problem the PKK provides 

guidance to the fishing community on how to process fish that is not sold out into 

a product that can increase the income of the fishing community, where initially 

the fishing community only earned income based on the background above, so the 

author wants to research about What is the role of the PKK Management in 

improving the welfare of the fishing community through processing smoked fish 

in Penarah village, Belat sub-district, Karimun district. In this research, 

descriptive qualitative research was used to describe what was obtained in the 

field with 1 key informant and 4 supporting informants. Data was collected using 

observation, interviews and documentation methods. The data analysis techniques 

used were data collection, data reduction, and drawing conclusions. To measure 

the validity of the data, triangulation of data sources was carried out. The results 

of this research show that the role of PKK administrators in providing 

socialization on smoked fish processing has gone well, where initially the fishing 

community only earned income from selling the fresh fish they caught, now they 

can earn income from selling the smoked fish they have produced so that There 

was an improvement in the fishing community's economy, but the PKK 

administrators encountered a few obstacles in the fishing community's 

understanding of how to process smoked fish. 

 

 

Keywords : Role of  PKK administrators, Fishing community, Smoked fish 
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Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Nelayan Melalui Pengolahan Ikan Salai 

Desa Penarah Kecamatan Belat Kabupaten Karimun”. Skripsi ini ditulis dalam 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesejahteraan Sosial wujud dari upaya terpenuhinya segala aspek 

oleh individu atau keloktif professional sehingga tercapainya hidup yang 

layak dan mampu mengembangkan diri serta dapat berfungsi secara 

sosial sebagai wujud tanggung jawab pemerintahan pusat dan 

pemerintahan daerah. Kesejahteraan Sosial dilakasanakan untuk 

mencapai tujuanya itu meningkatkan kesejahteraan hidup dan ketahanan 

sosial masyarakat, meningkatkan kemampuan dan kepedulian masyarakat 

serta tanggung jawab dunia usaha dalam penyelenggaraan kesejahteraan 

sosial yang dilaksanakan secara melembaga dan berkelanjutan dalam 

wujud managemen berkualitas terpadu, terbuka, bermitra, akuntabilitas, 

partisipasi, profesionalitas dan berkelanjutan. 

Kesejahteraan sebagai tujuan Negara bukan berarti kewajiban 

Negara untuk menciptakan kesejahteraan seluruh rakyat, sehingga rakyat 

tidak berupaya untuk mewujudkan kesejahteraan bagi dirinya sendiri, 

akan tetapi rakyat mempunyai hak dan kewajiban untuk mencapai 

kesejahteraannya. Negara hanya bertugas untuk menciptakan suasana 

atau keadaan yang memnungkinkan rakyat dapat menikmati hak-haknya 

sebagai warga Negara dan mencapai kesejahteraan mereka semaksimal 

mungkin.
1
 

Kesejahteraan masyarakat merupakan salah satu pencapaian yang 

dicita-citakan oleh seluruh elemen masyarakat termasuk oleh kaum 

perempuan. Dalam upaya menuju kesejahteraan masyarakat, perempuan 

pun ikut andil dalam upaya meningkatkan kesejahteraan baik dalam 

keluarga maupun dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam hal ini untuk 

                                                           
1

“Peranan Tim Pemberdayaan Dan Kesejahteraan Keluarga ( Pkk ) Terhadap Peningkatan 

Kesejahteraan Masyarakat Kelurahan Sei Sekambing Kecamatan Medan Helvetia Kota Medan 

Skripsi Oleh : Ayu Cahyati Npm : 1303090061 Program Studi Ilmu Kesejahteraan Sosial Fakul” 

(2017): 1–88. 
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melakukan kebaikan kepada masyarakat tidak harus memandang jenis 

kelamin atau lain sebagainya karena siapa saja berhak melakukan 

kebaikan kepada masyarakat, seperti yang dijelaskan dalam al-Qur‟an 

surah An-Nahl ayat 97. 

 

ه ذَكَرٍ أوَْ أوُثىََٰ وَهىَُ مُؤْمِهٌ فلَىَحُْييِىََّهُ  لحًِا مِّ ةً طَيِّبتًَ ۖ وَلىَجَْزِيىََّ  ۥمَهْ عَمِلَ صََٰ همُْ أجَْرَهمُ حَيىََٰ

 بأِحَْسَهِ مَا كَاوىُا۟ يعَْمَلىُنَ 

Artinya: Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-

laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya 

akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya 

akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik 

dari apa yang telah mereka kerjakan. 

Akan tetapi, perempuan sering kali dinilai negatif dan dinomor 

duakan setelah laki-laki. Hal ini terjadi kerena adanya faktor biologis 

seperti perbedaan fisik antara laki-laki dengan perempuan. Sosok 

perempuan dinilai lebih lemah dan sering dinomor duakan baik dalam 

pendidikan, partisipasi, serta politik. Padahal pada hakikatnya perempuan 

dan laki-laki mempunyai hak dan porsi yang sama dalam upaya 

mewujudkan kesejahteraan. 

Saat ini telah banyak berkembang gerakan atau pengorganisasian 

yang dilakukan oleh perempuan baik dalam masyarakat desa maupun 

kota. Seperti Dharma Wanita, Bhayangkari, PKK, dan LSM-LSM yang 

membela kaum perempuan. Salah satu organisasi masyarakat di desa 

yang telah berkembang yaitu Pemberdayaan & Kesejahteraan Keluarga 

(PKK). Berkembangnya organisasi perempuan seperti PKK ini juga dapat 

menjadi bukti yang kuat bahwasannya perempuan saat ini telah 

mengalami kebangkitan dan kemajuan. Walaupun pada awalnya gerakan 

PKK terbentuk untuk dalam upaya mendukung kebijakan pemerintah 

masa- masa orde baru, namun ini juga menjadi bukti bahwasannya 

perempuan juga mampu berperan dalam pelaksanaan suatu kebijakan 
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pemerintah.
2
 Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto, yaitu peran 

merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan, maka ia 

menjalankan suatu peranan. Dalam sebuah organisasi setiap orang 

memiliki berbagai macam karakteristik dalam melaksanakan tugas, 

kewajiban atau tanggung jawab yang telah diberikan oleh masing-masing 

organisasi atau lembaga.
3
 

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga yang disingkat PKK 

adalah suatu gerakan untuk menyejahterakan keluarga dimana ibu-ibu 

memegang peran utama dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

PKK merupakan wadah bersama yang diharapkan menjadi suatu ujung 

tombak dari gerakan pembangunan masyarakat dari bawah yang harus 

dipelihara dan dikembangkan. Melalui gerakan PKK telah tertanam rasa 

persatuan dan kesatuan keluarga yang akan merambah ke arah persatuan 

keluarga dan masyarakat, bangsa dan negara yang kokoh dan kuat. Yang 

mana PKK sangat dibutuhkan dalam meningkatkan kesejahteraan 

keluarga, seperti yang dikatakan Rasulullah dalam hadistnya: 

 

 خَيْرُ الىاسِ أوَْفعَُهمُْ  للِىاسِ 

Artinya: "Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi 

manusia (yang lain)" (HR. Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni). 

PKK sebagai gerakan pembangunan masyarakat bermula dari seminar 

Home Economic di Bogor tahun 1957. Sebagai tindak lanjut dari seminar 

tersebut, pada tahun 1961 panitia penyusunan tata susunan pelajaran pada 

Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK), Kementerian Pendidikan 

bersama kementerian-kementerian lainnya menyusun 10 segi kehidupan 

keluarga. Pada tanggal 27 Desember 1972, Mendagri mengeluarkan surat 

agar mengubah nama pendidikan kesejahteraan keluarga menjadi 

                                                           
2
Arif Wicaksana, “Peran Pemberdayaan Dan Kesejahteraan Keluarga (Pkk) Di Era Reformasi”.Hal 

20 
3
 Brigette Lantaeda,lengkong, dan ruru,”Peran badan perencanaan pembangunan daerah dalam 

penyusunan Rpjmd kota tomohon” 
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pembinaan kesejahteraan keluarga. Sejak itu gerakan PKK dilaksanakan 

di seluruh Indonesia dengan nama Pembinaan Kesejahteraan Keluarga .
4
 

Organisasi PKK sebagai salah satu organisasi masyarakat yang 

ada di Desa memiliki peran yang sangat penting dalam upaya 

menumbuhkan ekonomi masyarakat dalam kegiatan peningkatan mutu 

masyarakat. Dengan basis keterampilan yang dimiliki oleh organisasi 

PKK, PKK mampu membekali masyarakat dengan berbagai jenis 

keterampilan, dan dengan potensi kodrat kewanitaan yang dimiliki 

organisasi ini diharapkan mampu mengajak dan membimbing masyarakat 

untuk terus belajar dalam rangka peningkatan kualitas hidup masyarakat. 

Seperti kondisi terkini yang dilakukan oleh organisasi PKK di 

Desa Penarah Kabupaten karimun, diterapkan program-program yang 

mampu meningkatkan perekonomian masyarakat melalui keterampilan 

yang dimiliki. Seperti kegiatan keagamaan, gotong royong, merajut, 

membuat kue, dan pengolahan ikan salai, seperti salah satunya 

pengolahan ikan salai, ikan Salai yang merupakan ikan asap yang diolah 

secara tradisional ini memiliki berbagai ukuran. Dalam proses 

produksinya,ikan salai ini dilakukan dengan cara proses pengasapan, hal 

ini dilakukan oleh penggurus PKK bertujuan agar Masyarakat nelayan 

bisa mendapatkan penghasilan tambahan dari penjualan ikan salai. 

Seperti yang terjadi di Desa penarah saat ini sebagian masyarakat 

nelayan sangat susah memasarkan hasil tangkapan ikannya keluar pulau, 

mengingat jauhnya jarak dari desa ke pusat kabupaten. Sehingga hal ini 

membuat masyarakat nelayan yang ada di desa penarah menjual hasil 

tangkapannya hanya disekitaran pulau saja, tidak sedikit juga diantara 

mereka mendapatkan masalah, karena ikan yang mereka jajakan tidak 

semuanya habis, sehingga masyarakat nelayan bingung apa yang harus 

mereka lakukan dengan ikan sisa yang mereka jajakan. 

                                                           
4
Maughfirah Febrina M. et al., “Pendampingan Ibu-Ibu PKK Untuk Meningkatkan Motivasi, 

Kepercayaan Diri Dan Keterampilan Berwirausaha,” Pengabdian Kepada Masyarakat Program 

Studi Psikologi : Penguatan Keluarga, Pengasuhan Anak, dan Pemberdayaan Perempuan (2020): 

5–12. 
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Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “PERAN 

PENGURUS PEMBERDAYAAN KESEJAHTERAAN KELUARGA 

(PKK) DALAM MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN 

MASYARAKAT NELAYAN MELALUI PENGOLAHAN IKAN 

SALAI DI DESAPENARAH KECAMATAN BELAT KABUPATEN 

KARIMUN” 

B. Penegasan Istilah 

1. Peran PKK (Pemerdayaan Kesejahteraan Keluarga) 

Menurut Riyadi peran dapat diartikan sebagai orientasi dan 

konsep dari bagian yang dimainkan oleh suatu pihak dalam oposisi 

sosial. Dengan peran tersebut, sang pelaku baik itu individu maupun 

organisasi akan berperilaku sesuai harapan orang atau lingkungannya. 

Peran juga diartikan sebagai tuntutan yang diberikan secara struktural 

(norma-norma, harapan, tabu, tanggung jawab dan lainnya). Dimana 

didalamnya terdapat serangkaian tekanan dan kemudahan yang 

menghubungkan pembimbing dan mendukung fungsinya dalam 

mengorganisasi. Peran merupakan seperangkat perilaku dengan 

kelompok, baik kecil maupun besar, yang kesemuannya menjalankan 

berbagai peran.
5
 

Sedangkan PKK Menurut Permendagri Nomor 1 Tahun 2013 

Pasal 1bahwa:“Gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga, 

selanjutnya disingkat Gerakan PKK adalah gerakan nasional dalam 

pembangunan masyarakat yang tumbuh dari bawah yang 

pengelolaannya dari, oleh dan untuk masyarakat, menuju terwujudnya 

keluarga yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia dan berbudi luhur, sehat sejahtera, maju dan mandiri, 

                                                           
5
Syaron Brigette Lantaeda, Florence Daicy J. Lengkong, and Joorie M Ruru, “Peran Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Dalam Penyusunan Rpjmd Kota Tomohon,” Jurnal 

Administrasi Publik (JAP) 04, no. 048 (2002): 243. 
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kesetaraan dan keadilan gender serta kesadaran hukum dan 

lingkungan”. 

Jadi,dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 

pemberdayaan kesejaahteraan keluarga (PKK) adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh PKK dalam melaksanakan fungsinya melalui program 

kerja PKK dalam bentuk pemberdayaan. 

2. Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

Pembangunan kesejahteraan sosial merupakan perwujudan dari 

upaya mencapai tujuan bangsa yang diamanatkan dalam Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Sila kelima 

Pancasila menyatakan bahwa keadilan sosial bagi seluruh rakyat 

Indonesia, dan Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 mengamanatkan negara untuk melindungi 

segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, 

memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa,dan 

ikutmelaksanakan ketertiban dunia berdasarkan kemerdekaan, 

perdamaian abadi, dan keadilan sosial.
6
 

Kesejahteraan Sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan 

material,spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan 

mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi 

sosialnya.2 Upaya untuk mewujudkan suatu kesejahteraan sosial, 

meliputi rehabilitasi sosial, perlindungan sosial, pemberdayaan sosial, 

dan jaminan sosial. 

Melalui program-program kerja yang dijalankan,anggota PKK 

bisa meningkatkan kemampuan skil maupun ekonomi 

masyarakat,seperti contohnya melakukan pelatihan pengolahan ikan 

salai kepada masyarakat nelayan,melaui program ini masyarakat 
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nelayan selain bisa mengolah hasil laut,mereka juga bisa menjualnya 

sehingga mereka bisa mendapatkan penghasilan dari hasil ikan yang 

mereka olah. 

C. Alasan memilih judul 

Judul yang peneliti buat ini layak untuk diteliti dengan alasan dan 

pertimbangan sebagai berikut: 

1. Menurut peneliti permasalahan yang penulis ambil ini sangat penting 

untuk diteliti karena peneliti ingin mengetahui bagaimana “Peran 

Pemberdayaan kesejahteraan keluarga (PKK) dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat nelayan melalui pengolahan ikan salai di 

desa penarah kecamatan belat kabupaten karimun” 

2. Peneliti berharap permasalahan yang diteliti bisa menjadi acuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat nelayan sehingga masyarakat 

nelayan mempunyai penghasilan yang lain. 

D. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas maka yang 

menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah :Bagaimana Peran 

Pemberdayaan kesejahteraan keluarga (PKK) dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat nelayan melalui pengolahan ikan salai di desa 

penarah kecamatan belat kabupaten karimun? 

E. Batasan masalah 

Agar dalam penelitian tidak terlalu meluas dan keluar dari tema 

persoalan, maka penulis akan membatasi permasalahan pada Peran 

Pemberdayaan kesejahteraan keluarga (PKK) dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat nelayan melalui pengolahan ikan salai di desa 

penarah kecamatan belat kabupaten karimun. 

F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Peran 

Pemberdayaan kesejahteraan keluarga (PKK) dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat nelayan melalui pengolahan ikan salai di desa 

penarah kecamatan belat kabupaten karimun. 
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G. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

a. Kegunaan akademis 

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana sosial 

(S.Sos) di Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah 

Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Qasim Riau. 

2. Hasil dari penelitian ini dapat diharapkan untuk dapat menambah 

wawasan dan relasi keilmuan khususnya keilmuan pemberdayaan 

masyarakat. 

b. Kegunaan praktis 

1. Diharapkan nmasyarakat masyarakat nelayan mampu menguasai dan 

mengembangkan usaha ikan salai. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat membantu pemerintah desa dalam 

memahami dan mengolah potensi daerah serta memahami 

pemberdayaan masyarakat nelayan yang berkelanjutan di daerahnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu 

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelusuran terhadap 

penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul dan penelitian 

yang akan penulis teliti, diantaranya sebagai berikut : 

1. Skripsi yang ditulis oleh Faisal Amin pada program studi S1Jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Ilmu Dakwah Dan Ilmu 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 

2019 yang berjudul “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pelatihan 

Pembuatan Kue Kembang Goyang Oleh Kelompok Usaha Bersama 

(Kube) Lentera Di Kelurahan Lenteng Agung Jakarta Selatan”, dalam 

penelitian inimembahas mengenai pemberdayaan masyarakat melalu 

keterampilan karena dianggap lebih meningkatkan produktivitas 

masyarakat. Program keterampilan pembuatan usaha kue kembang 

merupakan salah satu program masyarakat yang dilakukan oleh KUBE 

Lentera. Pemberdayaan yang dilakukan melalui Program KUBE tidak 

hanya pemberdayaan ekonomi, tetapi juga pemberdayaan sosial. 

Pemberdayaan sosial lebih banyak dikembangkan atau diberikan 

kepada masyarakat, yakni berupa pelatihan, pendampingan, dukungan 

sosial, dan peningkatan motivasi.Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik 

pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Peneliti mengumpulkan data secara mendalam dan 

terinci agar segala tujuan dalam penelitian ini dapat terjawab. Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan teori tahapan pemberdayaan 

menurut Isbandi Rukminto Adi, bahwa ada tujuh tahapan yang terdiri 

atas: Tahapan Persiapan, Tahapan Pengkajian, Tahapan Perencanaan 

Alternatif Program, Tahapan Formulasi Rencana Aksi, Tahapan 
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Pelaksanaan Program, Tahap Evaluasi dan Tahap 

Terminasi.Sedangkan dalam penelitian ini dengaan kajian terdahulu 

terdapat perbedaan yaitu dari segi waktu, dan tempat, dan jenis 

program penelitian yang akan dikaji. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Fitria Nova Elvina pada program studi 

S1Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah 

Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Pekanbaru Tahun 2022 yang berjudul “Peran Pkk (Pemberdayaan 

Kesejahteraan Keluarga) Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga 

Melalui Skill Merajut Di Rt 01 Rw 04 Kelurahan Tembesi Kota 

Batam”,penelitian ini dilakukan untuk melihat peran PKK dalam 

meningkatkan ekonomi keluarga melalui pemberian skill Merajut. 

Merajut merupakan cara menciptakan kain, tas atau perlengkapan 

busana dari benang rajut. Program merajut merupakan program yang 

diberikan PKK kepada para Anggota untuk menjadi lebih mendiri dan 

mampu meningkatkan ekonomi keluarga. Adanya program ini mampu 

menciptakan SDM yang berkualitas mampu meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi melalui kerajinan rajut. Tujuan dari penelitian 

ini untuk mengetahui bagaimana peran PKK Bunda Bestari dalam 

meningkatkan ekonomi keluarga dengan memberikan skill merajut. 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi langsung dilapangan, analisis data dari reduksi data, dan 

kesimpulan. Hasil dari penelitian ini peran PKK dalam meningkatkan 

perekonomian keluarga dapat meningkat dengan adanya program 

pelatihan merajut, PKK juga memenuhi kebutuhan dalam program 

merajut seperti mentor dan memenuhi bahan baku yang mereka 

butuhkan untuk membuat sebuah kerajinan seperti tali kur, benang 

wol, dan hook. Hubungan solidaritas PKK dengan masyarakat 

berlangsung dengan sangat baik. PKK berhasil dalam membantu 

meningkatkan ekonomi keluarga sebagai peran PKK dengan 
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memberdayaan anggota PKK Bunda Bestari hingga terbentuknya 

komunitas merajut di beberapa daerah di Kota Batam. Dengan begitu 

PKK Bunda Bestari mampu menyelesaikan tugas untuk membantu 

anggota PKK Bunda Bestari dalam meningkatkan ekonomi 

keluarga.Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif. Sedangkan dalam penelitian ini dengaan kajian terdahulu 

terdapat perbedaan yaitu dari segi waktu, dan tempat,dan jenis program 

penelitian yang akan dikaji. 

Berdasarkan kajian terdahulu yang telah penulis paparkan diatas 

terdapat persamaan dan perbedaan skripsi yang akan dibahas: 

penelitian yang dilakukan oleh saudara Faisal Amin lebih tertuju 

padaPemberdayaan Masyarakat Melalui Pelatihan Pembuatan Kue 

Kembang Goyang,sedangkan dalam penelitian ini penulis sendiri lebih 

memfokuskan pada cara meningkatkan skil masyarakat nelayan didesa 

penarah kecamatan belat kabupaten karimun melaui pengolahan ikan salai. 

Selanjutnya,penelitian yang dilakukan oleh saudari Fitria Nova 

Elpina lebih tertuju padaPeningkatan Ekonomi Keluarga Melalui Skill 

Merajut,sedangkan dalam penelitian ini penulis sendiri lebih 

memfokuskan kepada masyarakat nelayan melaui pengolahan ikan salai. 

B. Landasan Teori 

Sebagai dasar dalam penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu 

mengemukakan teori sesuai dengan masalah yang dibahas. Teori 

merupakan pengkajian dan penjelasan teori-teori menjadi landasan dalam 

penelitian yanng dapat mengarahkan dan menemukan inovasi baru untuk 

meningkatkan dan mensejahterakan masyarakat Maka dalam penelitian 

berjudul Peran pemberdayaan kesejahteraan keluarga (PKK) dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat nelayan melaui pengolahan ikan 

salai di desa penarah kecamatan belat kabupaten karimun. 
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1. Konsep Peran 

a. Pengertian peran 

Definisi peran seseorang didasari pada harapan orang lain. 

Menjadi laki-laki atau perempuan, kulit hitam maupun kulit putih, 

atau cacat adalah contoh peran yang mungkin diberikan, akan 

tetapi mereka juga dapat melakukan (misalnya menjadi guru atau 

pengusaha). Dimungkinkan untuk memiliki banyak tanggung 

jawab pada saat yang bersamaan. 

Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto, yaitu peran 

merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan , maka ia 

menjalankan suatu peranan. Dalam sebuah organisasi setiap orang 

memiliki berbagai macam karakteristik dalam melaksanakan tugas, 

kewajiban atau tanggung jawab yang telah diberikan oleh masing-

masing organisasi atau lembaga. Sedangkan menurut Gibson 

Invancevich dan Donelly peran adalah seseorang yang harus 

berhubungan dengan 2 sistem yang berbeda, biasanya organisasi.
7
 

Ditinjau dari perilaku organisasi, peran ini merupakan salah 

satu komponen dari sistem sosial organisasi, selain norma dan 

budaya organisasi. Di sini secara umum „peran‟ dapat didefinisikan 

sebagai “expectations about appropriate behavior in a job position 

(leader, subordinate)”. Ada dua jenis perilaku yang diharapkan 

dalam suatu pekerjaan, yaitu (1) role perception: yaitu 

persepsiseseorang mengenai cara orang itu diharapkan berperilaku; 

atau dengan kata lainadalah pemahaman atau kesadaran mengenai 

pola perilaku atau fungsi yangdiharapkan dari orang tersebut; dan 

(2) role expectation: yaitu cara orang lainmenerima perilaku 

seseorang dalam situasi tertentu. Dengan peran yangdimainkan 

seseorang dalam organisasi, akan terbentuk suatu komponen 
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penting dalam hal identitas dan kemampuan orang itu untuk 

bekerja. Dalam hal ini, suatu organisasi harus memastikan bahwa 

peran-peran tersebut telah didefinisikan dengan jelas. 

Menurut soejono soekanto peran mencangkup 3 hal, yaitu:
8
 

1. Norma yang berhubungan dengan posisi atau tempatseseorang 

dalammasyarakat, dalam hal ini organisasi PKK mengetahui 

bagaimana posisimereka ditengah-tengah masyarakat untuk 

memberikan pengetahuan kepada anggota PKK dan masyarakat 

sekitar. 

2. Konsep tentang apa saja yang dapat dilakukan oleh individu, 

PKKmemberikan suatu konsep dalam setiap Programnya yang 

bermacam macam memberikan sosialisasi terlebih dahulu hingga 

menjalankanprogramtersebut. 

3. Perilaku individu yang penting bagi struktur sosial masyarakat, 

PKK mampumenjadi acuan anggota dan masyarakat untuk 

bagaimana berperilaku disebuah masyarakat,Sebagai control diri 

dalam bermasyarakat. 

Sejalan dengan teori Peran oleh Soekanto, dimana Peran adalah 

aspek dinamis dari kedudukan (status). Jika seseorang melaksanakan 

hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka dia 

menjalankan suatu peran. 

Berdasarkan teori diatas maka dapat disimpulkan peran 

merupakan statusyang ada dalam kelompok atau seseorang dalam 

menjalankan hak dan kewajibanyang dimilikinya. Peran juga dapat 

mengetahui dimanaposisi seseorang yang berada di dalam sebuh 

kelompok, hal ini dapat mempermudah dalammembimbing dan 

mengorganisasikan sebuah kelompok. 
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Dengan demikian kaitan teori dengan penelitian ini adalah 

sesuai dengan yang peneliti teliti, dimana peran ini diliat dari 

bagaimana posisi dan tanggung jawab organisasi PKK bergerak dalam 

membantu masyarkat khususnya masyarakat nelayan untuk mengasah 

potensi yang dimiliki oleh individu tersebut. Dan membantu 

perekonomian keluarga nelayan yang kurang agar dapat tercukupi. 

Scott et al. dalam Kanfermenyebutkan ada lima aspek penting dari 

peran, yaitu: 

1. Peran itu bersifat impersonal: posisi peran itu sendiri akan 

menentukan harapannya, bukan inividunya. 

2. Peran itu berkaitan dengan perilaku kerja (task behavior) – 

yaitu, perilaku yang diharapkan dalam suatu pekerjaan tertentu. 

3. Peran itu sulit dikendalikan – (role clarity dan role ambiguity) 

4. Peran itu dapat dipelajari dengan cepat dan dapat menghasilkan 

beberapa perubahan perilaku utama. 

5. Peran dan pekerjaan (jobs) itu tidaklah sama – seseorang yang 

melakukan satu pekerjaan bisa saja memainkan beberapa peran. 

Sedangkan Biddle & Thomas, mengklasifikasi teori peran 

dalamempat golongan, yaitu:
9
 

1. Orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial. 

2. Perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut. 

3. Kedudukan orang-orang dalam perilaku. 

4. Kaitan diantara orang dan perilaku. 
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b. Jenis-Jenis Peran 

Jenis-jenis peran menurut Bruce J. Cohen, yaitu:
10

 

1. Peranan nyata (Anacted Role) yaitu suatu cara yang betul-betul 

dijalankan seseorang atau sekelompok orang dalam 

menjalankan suatu peran. 

2. Peranan yang dianjurkan ( Prescribed Role) yaitu cara yang 

diharapkan masyarakat dari kita dalam menjalankan peranan 

tertentu. 

3. Konflik peranan (Role Conflick) yaitu suatu kondisi yang 

dialami seseorang yang menduduki suatu status atau lebih yang 

menuntut harapan dan tujuan peranan yang saling bertentangan 

satu sama lain. 

4. Kesenjangan peranan (Role Distance) yaitu pelaksanaan 

peranan secara emosional. 

5. Kegagalan peran (Role Failure) yaitu kegagalan seseorangan 

dalam mejalankan peranan tertentu. 

6. Model peranan (Role Model) yaitu seseorang yang tingkah 

lakunya kita contoh, tiru, diikuti. 

7. Rangkaian atau lingkup peranan (Role Set) yaitu hubungan 

seseorang dengan individu lainnya pada dia sedang 

menjalankan perannya. 

Soekanto (2001:242) Peran dibagi menjadi 3 yaitu sebagai berikut: 
11

 

1. Peran Aktif  

Peran aktif adalah peran yang diberikan oleh anggota kelompok 

karena kedudukannya didalam kelompok sebagai aktifitas kelompok, 

seperti pengurus, pejabat, dan lainnya sebagainya. Seperti memberikan 

sosialisasi, monitoring dan lain sebagainya. 

                                                           
10
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2. Peran Partisipatif  

Peran partisipatif adalah peran yang diberikan oleh anggota 

kelompok kepada kelompoknya yang memberikan sumbangan yang 

sangat berguna bagi kelompok itu sendiri. Seperti memberikan 

pelatihan kepada masyarakat 

3. Peran Pasif  

Peran pasif adalah sumbangan anggota kelompok yang bersifat 

pasif, dimana anggota kelompok menahan dari agar memberikan 

kesempatan kepada fungsi-fungsi lain dalam kelompok sehingga 

berjalan dengan baik. Seperti evaluasi dan pemantauan kualitas 

produk. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian peran 

merupakan suatu tindakan yang membatasi seseorang maupun suatu 

organisasi untuk melakukan suatu kegiatan berdasarkan tujuan dan 

ketentuan yang telah disepakati bersama agar dapat dilakukan dengan 

sebaik – baiknya 

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa peran itu sendiri 

dapat terbentuk karena adanya proses interaksi yang dimiliki oleh 

setiap individu maupun kelompok.peran yang dimaksudkan pada 

penelitian adalah prilaku seseorang yang sesuai dengan kedudukannya 

di suatu masyarakat,jadi dapat disimpulkan bahwa peran merupakan 

suatu aspek yang dinamis berupa tindakan atau prilaku yang dilakukan 

oleh orang aatau suatu lembaga yang menempati suatu kedudukan 

dalam situasi sosial. 

2. Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) 

a) Pengertian PKK 

Berdasarkan Permendagri Nomor 1 Tahun 2013 Pasal 1 

bahwa:“Gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga, 

selanjutnya disingkat Gerakan PKK adalah gerakan nasional dalam 
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pembangunan masyarakat yang tumbuh dari bawah yang 

pengelolaannya dari, oleh dan untuk masyarakat, menuju 

terwujudnya keluarga yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia dan berbudi luhur, sehat 

sejahtera, maju dan mandiri, kesetaraan dan keadilan gender serta 

kesadaran hukum dan lingkungan”. 

Menurut hasil Rapat Kerja VIII Tahun 2015 PKK adalah 

gerakan nasional dalam pembangunan masyarakat yang tumbuh 

dari bawah, pengelolaannya dari, oleh dan untuk masyarakat 

menuju terwujudnya keluarga yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia dan berbudi luhur, 

sejahtera, lahir dan batin. Berdasarkan (Tim Penggerak PKK Pusat) 

Tim Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) 

adalah “mitra kerja pemerintah dan organisasi kemasyarakatan 

lainnya, yang berfungsi sebagai fasilitator, perencana,pelaksana, 

pengendali dan penggerak pada masing-masing jenjang untuk 

terlaksananya program PKK”.
12

 

Dari penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa PKK adalah 

gerakan pembangunan masyarakat yang tumbuh dari bawah 

dengan wanita sebagai motor penggeraknya untuk membangun 

keluarga sebagai unit atau kelompok terkjecil dalam masyarakat 

guna menumbuhkan, menghimpun, mengarahkan, dan membina 

keluarga guna mewujudkan keluarga sejahtera. 
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Syntax Literate Dan Jurnal Ilmiah Indonesia, “Strategi Tim Penggerak Pemberdayaan Dan 

Kesejahteraan Keluarga (Pkk) Dalam Meningkatkan Program Kerja Pkk Di Desa Gandoang 

Kecamatan Salem Kabupaten Brebes” 5 (2020): 274–282. 
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b) Tujuan PKK 

1) Tujuan Umum 

10 proyek utama PKK akan dilaksanakan selama 

periode waktu tertentu untuk menciptakan kemandirian yang 

lebih besar di antara keluarga dan masyarakat. 

2) Tujuan Khusus 

Efektivitas, efisiensi, dan akuntabilitas akan meningkat 

dalam waktu singkat dalam pelaksanaan 10 kegiatan Program 

Pokok PKK yang merata di semua tingkatan, dan kapasitas 

Gerakan PKK untuk beroperasi di pedesaan dan perkotaan 

dengan kader yang andal dan berkualitas juga akan 

ditingkatkan, demikian pula kemitraan dalam implementasi 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah 

Daerah. 

Menurut Tim Penggerak PKK Pusat Peran Tim Penggerak PKK 

adalah sebagai berikut: 

1. Merencanakan, melaksanakan dan membina pelaksanaan program 

program kerja TP PKK, sesuai dengan keadaan dan kebutuhan 

masyarakat. 

2. Menghimpun, menggerakan dan membina potensi masyarakat, 

khususnya keluarga untuk terlaksananya program-program PKK. 

3. Memberikan bimbingan, motivasi dan memfasilitasi TP PKK/ 

Kelompok-kelompok PKK dibawahnya. 

4. Menyampaikan laporan tentang pelaksanaan tugas kepada Ketua 

Pembina TP PKK setempat dan kepada Ketua Umum/Ketua TP 

PKK setingkat di atasnya. 

5. Mengadakan supervisi, monitoring, evaluasi, dan pelaporan 

(SMEP), terhadap pelaksanaan program-program TP PKK. 
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PKK merupakan sebuah organisasi masyarakat yang 

memberdayakan wanita supaya mereka bisa berpartisipasi dalam 

pembangunan negara. pemberdayaan ibu-ibu PKK sangat penting 

dilakukan, karena bertujuan untuk menumbuhkan keterampilan dan 

kemandirian dalam membangun sebuah usaha, dan juga melalui 

pemberdayaan ibu-ibu PKK ini bisa memberikan lapangan pekerjaan 

yang berguna untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 

keluarga demi mencapai keluarga yang sejahtera. untuk membina dan 

mengembangkan potensi baik itu keluarga maupun daerah, bisa 

dilakukan melalui berbagai macam kegiatan. 

PKK ini lebih memfokuskan kepada peranya dalam 

mengembangkan potensi yang ada dimasyarakat maupun didesa 

dengan melakukan berbagai program, dengan adanya program ini 

diharapkan bisa membawa kaum perempuan berperan sangat penting 

bagi kesejahteraan keluarga.adapun program-program yang dimiliki 

oleh  PKK adalah : 

1. Penghayatan dan pengamalan pancasila, yang mana melaui 

program ini bisa meningkatkan kesadaran keluarga akan 

pentingnya kehidupan bermasyarakat berbangsa dan bernegara 

melaui pengamalan pancasila. 

2. Gotong royong, yaitu dalam pelaksanaan program ini perlu 

dibangunya rasa kerjasama dan sifat saling membantu dalam 

keluarga. 

3. Pangan, yaitu dalam pelaksanaan program ini dilakukan bagaimana 

cara pengolahan makanan yang bertujuan untuk makanan yang 

sehat bagi keluarga sejahtera. 

4. Sandang, yakni dalam pelaksanaannya Bagaimana cara 

menghadapi tuntutan keluarga sebagai hal yang esensial dalam 

kehidupan yang mempengaruhi seseorang secara fisik, spiritual, 

dan sosial. Mendidik masyarakat tentang pentingnya mendukung 
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budaya Indonesia dengan mendorong mereka untuk berpakaian 

dengan cara yang mencerminkan nilai-nilai mereka. 

5. Perumahan dan tata letak laksana rumah tangga,Selain kita 

membutuhkan pakaian dan makanan, kita juga membutuhkan 

tempat untuk disebut rumah. Rumah memiliki dampak yang 

signifikan terhadap kesejahteraan keluarga, dengan demikian, 

mereka harus berfungsi sebagai tempat tinggal yang nyaman dan 

layak. peningkatan pengetahuan tentang bahaya tinggal di lokasi 

perbukitan, serta pemahaman yang lebih baik tentang undang-

undang yang mengatur perumahan dan kepemilikan tanah. 

6. Pendidikan dan keterampilan, yakni memberikan informasi kepada 

keluarga tentang tumbuh kembang anak balita secara optimal dan 

pentingnya PAUD melalui penyuluhan orientasi BKB dan PAUD. 

Sekitar 12tahun wajib belajar dasar. 

7. Kesehatan,yaitu dalam pelaksanaanya memberikan informasi 

tentang pentingnya menjaga kesehatan individu maupun kelompok 

serta lingkungannya,Selain itu, keluarga harus berupaya 

meningkatkan kebiasaan makan dan pola makan mereka, serta 

kesehatan dan kebugaran mereka secara keseluruhan. 

8. Pengembangan kehidupan berkoperasi, yaitu memotivasi keluarga 

agar mau anggota koperasi guna meningkatkan pendapatan 

keluarga. 

9. Kelestarian lingkungan hidup, yaitu memberikan kebiasaan 

Mencuci tangan dengan sabun setelah buang air kecil/Besar dan 

sebelum makan, minum, dan Menggabungkan inisiatif sejuta 

pohon dengan pengelolaan sampah dan kebersihan pribadi serta 

lingkungan perumahan. 

10. Perencanaan sehat,yaitu memberikan penyuluhan tentang 

pentingnya pemahaman dan kesetaraan dalam program keluarga 

berencana menuju keluarga yang sejahtera. 
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Adapun program-program PKK dibagi menjadi 4 pokja yang 

terdiri dari: 

1. Pokja I 

Pokja I melaksanakan Pembinaan Karakter dalam kehidupan 

keluarga penuh cinta dan kasih sayang dengan menanamkan sikap dan 

perilaku berbudaya dan berkepribadian Indonesia melalui keteladanan 

orang tua dan dituakan, melalui pengembangan anak sejak dini secara 

holistik integratif dengan menerapkan nilai- nilai pancasila dalam 

kehidupan sosial dan semangat gotong royong. Kegiatan ini 

merupakan penjabaran 10 pokok PKK, yaitu penghayatan dan 

pengamalan pancasila dan gotong royong. 

2. Pokja II 

Pokja II berperan serta dalam upaya peningkatan pendidikan 

untuk mewujudkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas 

dalam usaha memenuhi kebutuhan pendidikan dasar melalui wajib 

belajar 12 tahun, dan pemberian keterampilan keluarga dalam upaya 

peningkatan dan pemberdayaan ekonomi keluarga melalui 

pengembangan ekonomi kreatif dan usaha mikro kecil, serta 

pengembangan kehidupan berkoperasi. Kegiatai ini merupakan 

penjabaran dari 10 program Pokok PKK, yaitu Pendidikan dan 

Keterampilan dan Pengembangan Kehidupan berkoperasi. 

3. Pokja III 

Program POKJA III mengembangkan dan memanfaatkan 

potensi dan sumber daya keluarga dalam rangka pemenuhan kebutuhan 

keluarga dan diversifikasi pangan lokal, pemanfaatan sumber daya 

alam, melalui teknologi tepat guna dengan pemanfaatan lahan 

pekarangan. Cinta dan bangga menggunakan dan memanfaatkan 

produk dalam negeri, serta mewujudka rumah sehat dan layak huni. 
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Kegiatan ini merupakan penjabaran dari 10 Program PKK, yaitu 

pangan, sandang dan perumahan dan tata laksana rumah tangga. 

4. Pokja IV 

POKJA IV mengelola dan meningkatkan derajat kesehatan 

keluarga dan lingkungan dengan menerapkan hidup bersih sehat, 

mencegah dan menanggulangi penyakit menular dan tidak menular 

berperan serta dalam upaya penurunan angka kematian Ibu (AKI), 

angka kematian bayi (AKB) dan angka Kematian Balita (AKBa), 

berpartisipasi dalam pencapaian Sustainable Developments Goals 

(SDGs), melestarikan lingkungan hidupp, keluarga berencana, dan 

perencanaan sehat.. kegiatan ini merupakan penjabaran dari 10 

program Pokok PKK yaitu Kesehatan, Kelestarian Lingkungan Hidup 

dan Perencanaan Sehat. 

3. Peran Pemberdayaan kesejahteraan keluarga (PKK) 

Tanggung jawab utama PKK adalah melaksanakan berbagai 

kegiatan, mulai dari kesehatan dan pendidikan keluarga (RT) hingga 

desa dan kelurahan, melalui berbagai kegiatan berbasis keterampilan. 

PKK memainkan peran penting dalam hubungan pemerintah dengan 

perempuan pedesaan, sebagai perantara. Bahkan jika inisiatif P4 

berhasil, pemerintah secara tegas mengatakan bahwa PKK memiliki 

tempat dan tujuan sebagai mitra dalam upaya pembangunan dengan 

pemerintah. Semuanya di bawah payung Kementerian Dalam Negeri, 

dan kepala desa setingkat istri kepala desa. 

Hal ini terlihat pada sepuluh program utama PKK, yang 

semuanya membantu anggota PKK mencapai kemajuan dan 

kesejahteraan keluarga, yang merupakan dambaan setiap orang. PKK 

menyelenggarakan Kelompok Kerja (Pokja) dengan standar 

penanganan yang tepat agar pelaksanaannya efisien dan efektif. 
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Koordinasi lebih mudah karena kelompok kerja ini (sekarang ada 

empat) beroperasi bersama-sama dan saling memperkuat. 

Dalam hal ini sebelum adanya peran PKK terhadap masyarakat 

nelayan mereka hanya mendapatkan penghasilan dari berjulan ikan 

segar yang mereka tangkap dari hasil melaut, yang mana keadaaan 

masyarakat belum mememiliki penghasiln tambahan, setelah adanya 

peran peran PKK terhadap masyarakat nelayan melalui pengolahan 

ikan salai, masyarakat nelayan bisa meningkatkan ekonomi mereka 

melalui program yang telah dilakukan oleh PKK, penghasilan 

tambahan yang masyarakat nelayan dapatkan dengan menjual ikan 

salai yang sudah diproduksi. 

Untuk memberdayakan masyarakat,Ada tiga tahapan yang 

dilalui oleh pengurus PKK untuk sampai pada kondisi dimana 

masyarakat berdaya untuk mengembangkan dirinya sendiri, ketiga 

tahap itu adalah: 

1. Tahap penyadaran, yaitu tahap dimana masyarakat diberi 

pencerahan dan dorongan untuk menyadari bahwa mereka 

memiliki hak untuk mempunyai kapasitas dan menikmati sesuatu 

yang lebih baik.Dari tahapan ini anggota PKK memberikan 

sosialisasi kepada masyarakat tentang peningkatan skil masyarakat. 

2.  Tahap pengkapasitasan (capacity building), atau memampukan 

(enabling), yaitu tahap dimana masyarakat diberi pengetahuan , 

ketrampilan, fasilitas, dan sistem nilai atau aturan main.Pada 

tahapan ini anggota PKK memfasilitasi masyarakat untuk 

mengembangkan skil mereka. 

3. Tahap pendayaan (empowerment), yaitu tahap dimana masyarakat 

diberi kesempatan atau otoritas untuk menggunakan pengetahuan, 

ketrampilan dan kemampuan yang telah mereka miliki untuk 

mengurus dan mengembangkan diri mereka sendiri.pada tahapan 
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ini masyarakat sudah bisa mengembangkan skil yang mereka 

punya untuk membuat usaha kedepannya,sehingga masyarakat 

sudah terberdayakan. 

Peranan PKK merupakan segala macam tindakan yang 

dilakukan melalui berbagai macam kegiatan ketrampilan yang banyak 

dilakukan mulai dari hidup sehat, pendidikan keluarga yang dimulai 

dari lingkungan terbawah Rumah Tangga (RT) hingga desa dan 

kelurahan. Peran PKK sangat penting bagi pemerintah karena 

merupakan penengak utama antara negara dan wanita desa. Menurut 

tim penggerak PKK pusat,ada empat peran PKK dalam masyarakat:
13

 

1. Motivator, PKK berperan sebagai motivator dengan memberikan 

pelatihan kepada masyarakat 

2. Fasilitator, yang mana PKK berperan sebagai fasilitator dengan 

membantu memfasilitasi apa saja yang dibutuhkan oleh masyarakat. 

3. Perencana, disini PKK berperan sebagai perencana program bagi 

masyarakat. 

4. Penggerak,PKK berperan sebagai penggerak bagi masyarakat dalam 

mewujudkan program yang akan dilaksanakan 

 

4. Kesejahteraan Masyarakat 

a) Pengertian kesejahteraan masyarakat 

Kesejahteraan menurut kamus besar Bahasa Indonesia 

berasal dari kata sejahtera yang mempunyai makna sama, sentosa, 

makmur, dan selamat (terlepas dari segala macam gangguan, 

kesukaran, dan sebagainya). Kesejahteraan dapat dilihat dari 

pemerataan pendapatan, pendidikan yang mudah dijangkau, dan 

kualitas kesehatan yang semakin meningkat dan merata. 

                                                           
13

Yeye Suhaety and Nusa Tenggara Barat, “Peranan Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga ( PKK 

) Dalam Meningkatkan Pemberdayaan Perempuan Di Desa Matua Kecamatan Woja Kabupaten 

Dompu” 2 (2021): 288–294. 
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Pemerataan pendapatan berhubungan dengan adanya lapangan 

pekerjaan, peluangdan kondisi usaha, dan faktor ekonomi lainnya. 

Kesempatan kerja dan kesempatan berusaha diperlukan agar 

masyarakat mampu memutar roda perekonomianyang pada 

akhirnya mampu meningkatkan jumlah pendapatan yang 

diterima.
14

 

Kesejahteraan sosial adalah suatu institusi atau bidang 

kegiatan yang melibatkan aktivitas terorganisir yang 

diselenggarakan baik oleh lembaga- lembaga pemerintah maupun 

swasta yang bertujuan untuk mencegah, mengatasi atau 

memberikan kontribusi terhadap pemecahan sosial dan 

peningkatan kaulitas hidup individu, kelompok dan 

masyarakat.(suharto 2009).
15

 

Menurut UU No 11 tahun 2009:12 Kesejahteraan sosial 

merupakan suatu keadaan terpenuhinya kebutuhan hidup yang 

layak bagi masyarakat, sehingga mampu mengembangkan diri dan 

dapat melaksanakan fungsi sosialnya yang dapat dilakukan 

pemerintah, pemerintah daerah dan masyarakat dalam bentuk 

pelayanan sosial yang meliputi rehabilitasi sosial, jaminan sosial, 

pemberdayaan sosial, dan perlindungan sosial. 

Pengertian kesejahteraan sosial merupakan sistem suatu 

bangsa tentang manfaat dan jasa untuk membantu masyarakat guna 

memperoleh kebutuhan sosial, ekonomi, pendidikan, kesehatan 

yang penting bagi kelangsungan masyarakat tersebut. Seseorang 

yang mempunyai kekurangan kemampuan mungkin memiliki 
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Fanni Febrianti, Analisis Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Kota Medan Berdasarkan Standart 
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Febrianti.Pdf. 
15
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kesejahteraan yang rendah,kurangnya kemampuan dapat berarti 

kurang mampu untuk mencapai fungsi tertentu sehingga kurang 

sejahtera. Terdapat beragam pengertian mengenai kesejahteraan, 

karena lebih bersifat subjektif dimana setiap orang dengan 

pedoman, tujuan dan cara hidupnya yang berbeda-beda akan 

memberikan nilai-nilai yang berbeda pula tentang kesejahteraan 

dan faktor-faktor yang menentukan tingkat kesejahteraan. 

Kesejahteraan Keluarga adalah kondisi terpenuhinya 

kebutuhan dasar manusia dari setiap anggota keluarga secara 

material, sosial, mental dan spritial sehingga dapat hidup layak 

sebagai manusia yang bermanfaat. 

Berdasarkan penjelasan dari berbagai teori diatas kesejahteraan 

merupakan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan manusia secara 

menyeluruh untuk meningkatkan tarah hidup yang lebih baik. 

Kesejahteraan dapat dirumuskan sebagai pandangan makna dari 

konsep martabat manusia yang dapat di lihat dari empat indikator, 

yaitu : 

1. Rasa aman (Security) 

2. Kesejahteraan (Welfare) 

3. Kebebasan (Freedom) 

4. Jati Diri (Identity) 

Dari penjelasan diatas dapat disipulkan bahwa kesejahteraan 

sosial masyarakat nelayan adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan 

masyarakat nelayan dibidang sandang,pangan,dan alat-alat material 

dibidang nelayan desa penarah kabupaten karimun. 

b) Indikator kesejahteraan masyarakat 

Dari beberapa penjelasan indikator kesejahteraan diatas 

dapat disimpulkan bahwa indikator kesejahteraan meliputi: 

 



 
 

27 

1) Pendapatan 

 Pendapatan merupakan penghasilan yang diperoleh masyarakat 

yang berasal dari pendapatan kepala rumah tangga maupun 

pendapatan annggota-anggota rumah tangga. Penghasilan tersebut 

bisanya dialokasikan untuk konsumsi, kesehatan, maupun 

pendidikan dan kebutuhan lain yang bersifat material. Indikator 

pendapatan digolongkan menjadi 3 item yaitu: 

a) Tinggi (Rp.>5.000.000) 

b) Sedang (Rp. 1.000.000-Rp.5.000.000) 

c) Rendah (< Rp.1.000.000) 

2) Konsumsi pengeluaran 

Pola konsumsi rumah tangga merupakan salah satu 

indikator kesejahteraan rumah tangga/keluarga. Selama ini 

berkembang penulisan bahwa besar kecilnya proporsi pengeluaran 

untuk konsumsi makanan terhadap seluruh pengeluaran rumah 

tangga tersebut. Rumah tangga dengan proporsi pengeluaran yang 

lebih besar untuk konsumsi makanan yang mengindikasikan rumah 

tangga yang berpenghasilan rendah. Makin tinggi tingkat 

penghasilan rumah tangga, makin kecil proporsi pengeluaran untuk 

makanan terhadap seluruh pengeluaran rumah tangga. Dengan kata 

lain dapat dikatakan bahwa rumah tangga/keluarga akan semakin 

sejahtera bila persentase pengeluaran untuk makanan akan jauh 

lebih kecil dibandingkan persentase pengeluaran untuk non 

makanan < 80%  Pendapatan. 

3) Pendidikan 

Pendidikan merupakan bimbingan atau pertolongan yang 

diberikan oleh orang dewasa kepada perkembangan anak untuk 

mencapai kedewsaannya dengan tujuan agar anak cukup cakap 

melaksanakan tugas hidupnya sendri tidak dengan bantuan orang 

lain. Sebagian besar masyarakat modern memandang lembaga-

lembaga pendidikan sebagai peranan kunci dalam mencapai tujuan 
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sosial pemeritah bersama orang tua telah menyediakan anggaran 

pendidikan yang diperlukan secara besar-besaram untuk kemajuan 

sosial dan kemajuan bangsa, untuk mempertahankan nilai-nilai 

tradisional yang serupa nilai-nilai luhur yang hasil kewajiban untuk 

memenuhi hukumhukum dan norma-norma yang berlaku jiwa 

patriotisme dan sebagainya. Menurut menteri pendidikan kategori 

pendidikan dalam standar kesejahteraan adalah wajib belajar 12 

tahun. 

4) Kesehatan 

Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan 

sosial yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara 

sosial ekonomis. Salah satu ukuran yang sering digunakan untuk 

membandingkan keberhasilan pembangunan sumber daya manusia 

anatar Negara adalah Human Deveelopment Indeks (HDI) atau 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM), indeks tersebut merupakan 

indikator komposit yang terdiri dari indikator kesehatan (umur 

harapan hidup waktu lahir), pendidikan (angka melek huruf dan 

sekolah) serta ekonomi (pengeluaran riil perkapita). Indikator 

kesehatan yang menjadi komponen sejahtera meliputi pangan, 

sandang, dan papan. 

5) Perumahan masyarakat 

 Menurut BPS (2008) perumahan yang dianggap sejahtera 

adalah tempat berlindung yang mempunyai dinding, lantai, dan 

atap yang baik. Bangunan yang dianggap sejahtera adalah luas 

lantainya lebih dari 10 m dan bagian terluas dari rumah bukan 

tanah dan penguasaan tempat tinggal adalah milik sendiri. BKKBN 

mengkonsepkan perkembangan kesejahteraan masyarakat Desa 

sebagai ukuran kesejahteraan keluarga atau taraf hidup masyarakat, 

terdiri dari lima tingkat kesejahteraan, yaitu: 



 
 

29 

a) Keluarga prasejahtera, yaitu keluarga yang belum dapat 

memenuhi kebutuhan dasar minimum seperti kebutuhan 

pangan, sandang, papan dan kesehatan. 

b) Keluarga sejahtera I, yaitu keluarga yang telah dapat 

memenuhi kebutuhan dasar minimum, tetapi belum 

dapat memenuhi keseluruhan kebutuhan sosial 

psikologisnya seperti: pendidikan, interaksi dalam 

keluarga, interaksi lingkungan tempat tinggal dan 

transportasi. 

c) Keluarga sejahtera II, yaitu keuarga yang disamping 

telah dapat memenuhi kebutuhan dasar minimal, juga 

kebutuhan sosial psikologisnya, tetapi belum dapat 

memenuhi kebutuhan perkembangannya seperti 

menabung. 

d) Keluarga sejahtera III, yaitu keluarga yang telah dapat 

memenuhi seluruh kebutuhan dasar minimal, kebutuhan 

sosial psikologis, dan kebutuhan perkembangan, namun 

belum dapat berpartisipasi maksimal terhadap 

masyarakat baik dalam bentuk sumbangan material, 

keuangan maupun ikut secara aktif dalam kegiatan 

sosial kemasyarakatan. 

Keluarga sejahtera III-plus, yaitu keluarga yang telah dapat 

memenuhi seluruh kebutuhan baik kebutuhan dasar minimal, 

kebutuhan sosial psikologis, maupun yang bersifat perkembangan 

serta telah dapat memberikan sumbangan nyata dan berkelanjutan 

bagi masyarakat dan pembangunan.
16

 

c) Jenis-jenis kesejahteraan 

1) Kesejahteraan Ekonomi. Kesejahteraan ekonomi sebagai tingkat 

terpenuhinya input secara finansial oleh keluarga. Input yang 
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dimaksud baik berupa pendapatan, nilai aset keluarga, maupun 

pengeluaran, sementara indikator output memberikan gambaran 

manfaat langsung dari investasi tersebut pada tingkat individu, 

keluarga dan penduduk. Kesejahteraan ekonomi dari suatu 

keluarga biasanya didefinisikan sebagai tingkat kepuasan atau 

tingkat pemenuhan kebutuhan yang diperoleh oleh rumah tangga  

2) Kesejahteraan Sosial. Beberapa komponen dari kesejahteraan 

sosial diantaranya adalah penghargaan (self esteem) dan dukungan 

sosial. Menurut Chess & Thomas, (1987) seperti dikutip Saxton 

(1990), penghargaan merupakan pusat pengembangan manusia 

agar berfungsi secara optimal, kreatif, produktif, terampil, dan 

optimis. Sedangkan dukungan sosial secara luas diketahui sebagai 

faktor penting bagi kesejahteraan masyarakat. 

3) Kesejahteraan psikologi. Kesejahteraan psikologi merupakan 

fenomena multidimensi yang terdiri dari fungsi emosi dan fungsi 

kepuasan hidup. Terdapat tiga dimensi kesejahteraan psikologi 

dalam kaitannya dengan peran orangtua yaitu; 1) suasana hati, 2) 

tingkat kepuasan, dan 3) arti hidup Komponen kesejahteraan 

psikologi yang paling sering diteliti dalam kaitannya dengan aspek 

lain adalah suasana hati, kecemasan, depresi, harga diri, dan 

konsep diri.
17

 

 

d) Aspek-aspek mempengaruhi kesejahteraan masyarakat 

Adapun aspek yang mempengaruhi kesejahteraan individu 

maupun masyarakat antara lain: 

1) Pangan, merupakan makanan sehari-hari yang sangat penting 

untuk pertumbuhan kesehatan jasmani dan rohani dalam 

membentuk setiap individu dan keluarga yang cerdas, sehat dan 
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kuat. Oleh karena itu, keluarga yang sejahtera adalah kelaurga 

yang mampu memenuhi dan mneyediakan kebutuhan pangan 

yang bermutu. 

2) Sandang, merupakan salah satu kebutuhan pokok dan 

kelengkapan hidup bagi setiap individu dan keluarga, maka 

diperlukan adanya pemenuhan sandang dalam jumlah yang 

cukup dan sehat. 

3) Perumahan, merupakan tempat berteduh dan berlindung serta 

dapat memberikan rasa hidup tenteram, aman dan bahagia. 

Oleh sebab itu perlu diusahakan perumahan yang memenuhi 

kesehatan teratur, dan lingkungan untuk meningkatkan rasa 

bahagia, tentram dan mutu hidup. 

4) Pendidikan, untuk membentuk manusia seutuhnya berdasarkan 

pancasila, maka mutlak setiap individu dan keluarga mengecap 

pendidikan sebagai dasar kesejahteraan. Minimal setiap 

individu dan keluarga menempuh pendidikan dasar 12 tahun 

yang merupakan standar terendah dari sebuah keluarga 

sejahtera. 

5) Kesehatan, kesehatan merupakan syarat mutlak untuk 

kebahagiaan hidup, karena itu perlu dihayati bagaimana cara 

memelihara kesehatan itu baik pribadi maupun keluarga. Oleh 

karena itu, keluarga yang sejahtera adalah keluarga yang 

mampu memenuhi kebutuhan kesehatan dan mandiri. 

Sektor pertanian memiliki peran yang sangat penting dalam 

pembangunan ekonomi diIndonesia. Terutama jika dikaitkan dengan 

kondisi masyarakat Indonesia bermata pencaharian sebagai petani. 

Sudah seharusnya pembangunan Indonesia dapat difokuskan pada 

pemberdayaan peningkatan fungsi pertanian untuk mencapai tingkat 

kesejahteraan rakyat secara menyeluruh. Untuk mewujudkan tingkat 

kesejahteraan masyarakat sudah seharusnya dilakukan upaya – upaya 

dalam rangka pembangunan pertanian. 
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Menurut Tuhana ada beberapa hal yang dilakukan berkaitan 

dengan Program Peningkatan Kesejahteraan Petani, baik mencakup 

tujuan, pelaksanaan program guna memfasilitasi peningkatan 

pendapatan petani melalui pemberdayaan, peningkatan akses terhadap 

sumberdaya usaha pertanian, pengembangan kelembagaan dan 

perlindungan terhadap petani. Sasaran yang ingin dicapai adalah 

a) Meningkatnya kapasitas dan posisi tawar petani 

b) Semakin kokohnya kelembagaan petani 

c) Meningkatnya akses petani terhadap sumberdaya produktif 

d) Meningkatnya pendapatan petani 

Untuk mencapai tujuan sasaran di atas Program Peningkatan 

Kesejahteraan Petani dijabarkan lebih lanjut ke dalam beberapa sub 

program, yaitu : 

a) Pemberdayaan petani 

b) Pengembangan SDM aparatur 

c) Pengembangan kelembagaan 

d) Peningkatan akses petani terhadap sumberdaya produktif 

e) Perlindungan petani dan pertanian 

f) Pengembangan diversifikasi usaha rumah tangga 

g) Pengkajian dan percepatan diseminasi inovasi pertanian 

h) Upaya khusus penanggulangan kemiskinan, dan 

i) Pengembangan manajemen peningkatan kesejahteraan 

petani.
18

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk 

memberikan batasan terhadap konsep teoritis yang berguna untuk 

menghindari kesalahan peafsiran terhadap penelitian ini, dan menjabarkan 

dalam bentuk nyata, karena kerangka teoritis bersifat abstrak juga belum 

                                                           
18

Prasetyo dan irwansyah,”Memahami masyarakat dan perspektifnya” 
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sepenuhnya dapat diukur dilapangan. Untuk itu perlu dioperasionalkan 

agar lebih terarah. 

Adapun peran penggurus PKK dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat nelayan melalui pengolahan ikan salai: 

1. Adanya program yang dilaksanakan 

a. Sosialisasi pembuatan ikan salai 

2. Target kelompok 

a. Keluarga yang memiliki ekonomi rendah 

3. Bimbingan 

a. Pendampingan anggota PKK 

b. Pemasaran produk 

Table 2.1 

Konsep Operasional 

No Indikator Sub Indikator 

1 Peran Aktif  Monitoring 

 Pembinaan 

2 Peran Partisipatif  Prosedur pelatihan 

 Pelaksanaan pelatihan 

3 Peran Pasif  kualitas produk 

 Perkembangan pasar 

D. Kerangka Pikir 

Uma sekaran dalam bukunya business research (1992) 

mengemukan bahwa, kerangka berfikir merupakan model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Adapun kerangka pikir yang 

akan menjadi dasar dari penelitian ini adalah “Peran pengurus PKK 

(Pemberdayaan kesejahteraan keluarga) dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat nelayan desa penarah kecamatan belat 

kabupaten karimun. 
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Gambar 2.1 

Kerangka Pikir 

 

PERAN PENGURUS PKK(PEMBERDAYAAN 

KESEJAHTERAAN KELUARGA) DALAM 

MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan cara untuk memperoleh data yang 

tujuannya untuk menemukan solusi dari masalah yang akan diteliti. 

Metode Penelitian menurut Muhammad Nasir, metode penelitian 

merupakan hal yang penting bagi seorang peneliti untuk mencapai sebuah 

tujuan, serta dapat menemukan jawaban dari masalah yang di ajukan.
19

 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskripif kualitatif yaitu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati setelah 

observasi atau dilihat serta dari berbagai literatur-literatur menyangkut 

Peran Pemberdayaan kesejahteraan keluarga dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat nelayan melalui pengolahan ikan salai. 

Penelitian bertujuan untuk menggambarkan, menjabarkan secara tepat 

sesuai dengan keadaan yang ada dilapangan sesuai  dengan teori yang 

sudah ada sejalan dengan perkembangan teknologi pasti ada penemuan 

baru yang bisa jadi acuan pembangunan kesejahteraan yang efektif 

dimasa depan. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian dalam penelitian ini yaitu kualitatif yaitu 

penelitian berbentuk deskriptif dengan menjabarkan permasalahan 

untuk menyelidiki dan memahami sebuah kejadian atau masalah yang 

terjadi dengan mengumpulkan berbagai macam informasi yang 

kemudian diolah untuk mendapatkan sebuah soslusi agar masalah yang 

diungkap terkait peran pemberdayaan kesejahteraan keluarga dalam 
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Ranah Research, “Pengertian Metode Penelitian Dan Jenis-Jenis Metode Penelitian - Ranah 

Research,” Ranah Research. 
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meningkatkan kesejahteran masyarakat nelayan didesa penarah dapat 

terselesaikan. 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi  Penelitian 

Lokasi penelitian adalah dimana tempat atau wilayah penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti.Penelitian ini dilakukan di desa 

penarah kecamatan belat kabupaten karimun.  

2. Waktu Penelitian  

Adapun waktu penelitian yang akan dimulai oleh peneliti pada 

bulan september 2022 sampai Oktober 2022.  

3. Subjek dan objek penelitian 

Adapun subjek dalam penelitian yang akan diteliti oleh peneliti 

yaitu masyarakat nelayan yang belum mengerti cara pengolahan ikan 

salai dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat nelayan yang ada 

di desa penarah yang akan dibatasi oleh peneliti yang berjumlah 10 

orang sedangkan objek dalam penelitian ini yaitu Peran pemberdayaan 

kesejahteraan keluarga dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

nelayan didesa penarah. 

C. Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian adalah sumber dimana penelitian dapat 

diperoleh oleh peneliti.
20

Sumber data yang biasanya digunakan dalam sebuah 

penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh dari 

informan secara tidak langsung memberikan data kepada peneliti atau 

                                                           
20

pupu saeful rahmat, “Penelitian Kualitatif” (2009): 4–5. 
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pengumpul data.
21

Data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus 

menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya. Data 

dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau 

tempat objek penelitian dilakukan. yang terkait dengan peran 

pemberdayaan kesejahteraan keluarga dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat nelayan melaui pengolahan ikan salai didesa 

penarah kecamatan belat kabupaten karimun. 

2. Data Sekunder 

Ada beberapa langkah yang perlu dilakukan dalam proses 

penelitian menggunakan analisis data sekunder. Langkah tersebut 

yaitu: merumuskan masalah; menentukan unit analisis; menguji atau 

mengecek kembali ketersediaan data; melakukan studi pustaka; 

mengumpulkan data; mengolah data sekunder; menyajikan data dan 

memberikan interpretasi; dan menyusun laporan hasil penelitian.  

Sedangkan menurut peneliti data sekunder yaitu data yang didapatkan 

dari berbgai instansi / lembaga berupa dokumen, dan data dilapangan 

yang diperoleh berkaitan dengan peran pemberdayaan kesejahteraan 

keluarga dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat nelayan 

melaui pengolahan ikan salai didesa penarah kecamatan belat 

kabupaten karimun. 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah seseorang yang memberikan 

informasi mengenai permasalahan yang berhubungan dengan judul 

penelitian.
22

Infroman dalam penelitian ini terdiri dari : 

1. Informan Kunci (Key Information) Ketua PKK (Pemberdayaan 

kesejahteraan keluarga) dan Anggota PKK 

                                                           
21

sugiyono dr, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, 2019. 
22

Ibid. 
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2. Informan Pendukung Masyarakat yang bergabung dan aktif di PKK 

yaitu anggota PKK dan  Masyarakat nelayan yang terdiri dari 7 orang 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan 

untuk mendapatkan data yang bisa mendukung penelitian. Penelitian ini 

menggunakan beberapa metode pengumpulan data yakni : 

1. Observasi 

Pengertian observasi menurut Suharsimi adalah pengamatan 

langsung pada sebuah objek di lingkungan yang masih berlangsung 

atau dalam tahap kajian menggunakan panca indera. Tindakan 

observasi dilakukan secara sengaja dengan mematuhi aturan 

pengamatan yang berlaku. 
23

 

Dari uraian diatas peneliti berpendapat bahwa observasi adalah 

cara pengambilan data secara langsung yang dilihat dengan mata 

sendiri tanpa pertolongan mata orang lain tentang apa saja kegiatan 

yang dilakukan atau dengan cara melihat langsung apa yang terjadi 

kemudian diamati. dimana penelitian ini sumber data telah mengetahui 

aktivitas peneliti sejak awal penelitian sampai akhir penelitian bahwa 

peneliti sedang melakukan penelitian. 

2. Wawancara 

Menurut Black dan Champion (1976) Wawancara yaitu suatu 

komunikasi verbal dengan tujuan mendapatkan informasi (dari salah 

satu pihak)
24

 .Wawncara pada umumnya interview beberapa orang atau 

organisasi untuk menggali segala informasi untuk mendapatkan 

jawaban dan solusi jika terjadi masalah. Namun tidak menutup 

kemungkinan jika data wawancara tidak sesuai dengan yang 

                                                           
23

IDCloudHost, “Pengertian Observasi _ Pengertian, Fungsi, Tujuan Dan Manfaatnya - 

IDCloudHost,” Https://Idcloudhost.Com/. 
24

“WAWANCARA - Dr. R. A. Fadhallah, S.Psi., M. Si - Google Buku.” 
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diharapkan peneliti karena ada problematika yang ditutupi tujuannya 

narasumber tidak ingin orang lain mengetahui masalah yang 

dihadapinya. Peneliti membawa sedikit pertanyaan yang berkaitan 

dengan peran pemberdayaan kesejahteraan keluarga dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat nelayan melaui pengolahan 

ikan salai didesa penarah kecamatan belat kabupaten karimun. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu catatan beberapa pristiwa yang sudah 

dilalui, bentuk dokumentasi bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-

karya seseorang yang diabadikannya.
25

 Dokumentasi diperlukan dalam 

penelitan sebagai bukti nyata yang bisa dilihatkan ke orang lain. 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi terkait dengan 

peran pemberdayaan kesejahteraan keluarga dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat nelayan melaui pengolahan ikan salai didesa 

penarah kecamatan belat kabupaten karimun.  

4. Validasi Data 

Valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 

(rnengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.  Validnya data yang 

dilakukan peneliti menggunakan teknik triangulasi teknik ini kerap 

digunakan karena teknik ini mempunyai sifat yang menggabungkan 

teknik pengumpulan data dengan sumber data supaya data yang 

didapatkan lebih akurat dan efisien. Penggunaan teknik triangulasi 

bukan mencari fenomena yang terjadi namun lebih mencari 

pemahaman baru terhadap yang diteliti agar data yang didapat lebih 

tepat. 

 

                                                           
25

sugiyono dr, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, 2017. 
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5. Teknik Analisis Data  

Teknik Analisis Data adalah suatu metode atau cara untuk 

mengolah sebuah data menjadi informasi sehingga karakteristik data 

tersebut menjadi mudah untuk dipahami dan juga bermanfaat untuk 

menemukan solusi permasalahan, yang terutama adalah masalah yang 

tentang sebuah penelitian. Atau analisis data juga bisa diartikan 

sebagai kegiatan yang dilakukan untuk merubah data hasil dari sebuah 

penelitian menjadi informasi yang nantinya bisa dipergunakan untuk 

mengambil sebuah kesimpulan. 
26

 

Dari uraian diatas peneliti menarik kesimpulan bahwa analisis 

data yaitu teknik yang dilakukan untuk mempermudah dalam 

menyelesaikan masalah didalam penelitian kemudian mendapatkan 

keputusan dan mengambil kesimpulan.  

Dalam penelitian terapat empat analisis data kualitatif sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data  

Pengumpulan data ditemui setelah observasi, wawancara dan 

dokumentasi dari yang tidak teratur kemudian dijadikan sebagai analisis 

agar bisa teratur. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses penyederhanaan, penseleksian 

yang abstraksi kemudian dari data yang mentah dijadikan gambaran yang 

lebih jelas dan rinci serta bisa mereduksikan atau membuat memo-memo 

saat merangkum. 

3. Penyajian Data 

Penyajian data dalam penelitian ini berupa gambar dan table. 

                                                           
26

Ibid. 
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4. Penarikan Kesimpulan 

Pada Penarikan kesimpulan ini peneliti mengkaji tentang simpulan 

gagasan yang telah diambil kemudian dibandingkan dengan teori tertentu 

untuk melihat kebenaran analisis dari simpulan. 
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BAB IV 

GAMBARAN DAN LOKASI PENELITIAN 

A. Gambaran Umum 

1. Geografi 

Penarah adalah nama sebuah desa yang berada dikecamatan belat 

kabupaten karimun. Luas wilayah mencapai 2.600 ha,dengan jumlah 

penduduk 1.427 jiwa. 

Sedangkan ditinjau dari segi batas wilayah desa penarah dengan 

desa sekitarnya adalah sebagai berikut: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan kelurahan buru 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan desa lebuh 

c. Sebelah barat berbatasan dengan desa sebele 

d. Sebelah timur berbatasan dengan desa degong 

2. Demografi 

Berdasarkan data kependudukan desa penarah yang diperoleh dari 

kantor desa penarah adalah sebagai berikut: 

Table 4.1 

Jumlah penduduk menurut jenis kelamin 

No Jenis kelamin Keterangan 

1 Laki-laki 718 

2 Perempuan 709 

Jumlah 1.427 

Sumber data: Kantor desa penarah, desember 2022 

Berdasarkan tabel diatas bahwa jumlah penduduk didesa penarah, 

laki-laki berjumlah 718 orang dan perempuan berjumlah 709 orang dengan 

secara keseluruhan berjumlah 1.427 orang,dan jumlah kepala keluarga 

sebanyak 448 KK. 
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3. Ekonomi 

Berdasarkan dari segi ekonomi sebagian besar masyarakat 

desa penarah bekerja sebagai petani,berdasarkan data yang 

diperoleh dari kantor desa penarah jenis pekerjaan masyarakat desa 

penarah adalah sebagai berikut: 

Table 4.2 

Jenis Pekerjaan masyarakat desa penarah 

No Pekerjaan Jumlah 

1 Pegawai Negeri sipil 14 

2 Karyawan/honorer 28 

3 Wiraswasta 158 

4 Petani 700 

5 Nelayan 132 

6 Lainnya 430 

Jumlah 1.462 

Sumber data: Kantor desa penarah 

Adapun jumlah masyarakat nelayan yang mengikuti kegitan ini menurut 

data yang diberikan oleh penggurus PKK desa penarah adalah 110 orang dan yang 

mengikuti kegitan ini ibu-ibu dari masyarakat nelayan. 

4. Pendidikan 

Pendidikan merupakan faktor yang paling utama guna 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia, melihat banyaknya 

masyarakat yang  menempuh pendidikan mulai dari sekolah dasar 

hingga perguruan tinggi. 

Untuk mengetahui pendidikan masyarakat yang ada didesa penarah 

dapat dilihat sebagai berikut: 
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Table 4.3 

Tingkat pendidikan masyarakat 

No Pendidikan  Jumlah 

1 Taman kanak-kanak 17 

2 Sekolah dasar 805 

3 SMP 215 

4 SMA 134 

5 Perguruan tinggi 19 

 

Dari data diatas diketahui bahwa pendidikan masyarakat yang ada 

di desa penarah sudah baik.mengingat banyak yang masih menempuh 

pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai dengan jenjang perguruan 

tinggi. 

Table 4.4 

Prasarana pendidikan 

No Prasarana pendidikan jumlah 

1 Gedung PAUD 2 

2 Gedung SD 2 

3 Gedung SMP 1 

4 Gedung SMA 1 
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5. Kesehatan 

Table 4.5 

Prasarana kesehatan 

No Prasarana kesehatan Jumlah  

1 Poskesdes 1 

2 Posyandu  4 

 

B. Profil PKK 

1. Sejarah 

PKK Harapan bunda ialah salah satu kelompok ibu PKK yang 

ada di desa penarah. PKK Harapan bunda Berdiri pada Tahun 2013 

dengan 60 anggota ibu ibu. Berbagai macam kegiatan yang sudah di 

jalani seperti toga, dan merajut,menyalai ikan dan sebagainya. 

Kelompok ini didirikan guna membangun semangat serta produktivitas 

ibu ibu desa penarah dalam aktivitas kegiatan yang berguna.  

Awal Mulanya kelompok PKK ini hanya untuk melakukan 

kegiatan yang sederhana,seperti membuat kue dan lainnya, namun 

semakin lama kelompok PKK harapan bunda semakin tumbuh dan 

semakin membuat inovasi baru dalam berbagai kegiatan yang dibuat 

guna memajukan ekonomi masyarakat melalui Pokja yang telah di 

buat. 

2. Visi dan Misi PKK 

a) Visi 

Terwujudnya keluarga yang beriman, bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia dan berbudi luhur, sehat 

sejahtera lahir dan batin. 
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b) Misi  

1) Meningkatkan pembentukan karakter keluarga melalui 

penghayatan, pengamalan pancasila, kegotong royongan serta 

kesetaraan dan keadilan gender. 

2) Meningkatkan pendidikan daan ekonomi keluarga melalui 

berbagai upaya keterampilan dan pengembangan koperasi. 

3) Meningkatkan Ketahanan Keluarga melalui pemenuhan 

pangan, sandang dan perumahan sehat dan layak huni. 

4) Menigkatkan derajat kesehatan keluarga, kelestarian 

lingkungan hidup serta perencanaan sehat. 

5) Meningkatkan pengelolaan Gerakan PKK meliputi kegiatan 

pengorganisasian dan peningkatan Sumber Daya Manusia. 

3. Data dan Struktur organisasi PKK 

a) Data kelompok anggota PKK desa penarah 

Table 4.6 

Data penggurus PKK 

No  Nama Jabatan 

1 Aryani Ketua 

2 Susilawati  Wakil ketua 

3 Amziah  Bendahara  

4 Marsila  Sekretaris I 

5 Sulastri  Sekretaris II 

6 Munawarah Ketua Pokja I 

7 Zaharah Ketua Pokja II 

8 Karyawati Ketua Pokja III 

9 Nurmayanti  Ketua Pokja IV 
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b) Struktur Organisasi PKK 

Gambar 4.1 

Struktur organisasi PKK desa penarah 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan oleh peneliti, 

dengan judul peran penggurus PKK dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat nelayan melalui pengolahan ikan salai desa penarah kecamatan 

belat kabupaten karimun dapat disimpulkan sebbagai berikut : 

  

1. Peran Aktif, untuk memastikan masyarakat nelayan memahami apa 

yang telah PKK berikan yaitu berupa pelatihan pembuatan ikan salai, 

penggurus PKK melakukan monitoring atau pemantauan kepada 

masyarakat nelayan, penggurus PKK melakukan monitoring kepada 

masyarakat nelayan sebanyak 3-4 kali dalam satu bulan agar 

masyarakat nelayan tidak melakukan kesalahan dalam proses 

pembuatan ikan salai. 

2. Peran Partisipatif, PKK melakukan peran partisipatifnya dalam 

program pembuatan ikan salai dengan memberikan pelatihan kepada 

masyarakat nelayan, penggurus PKK membantu masyarakat nelayan 

dalam memahami pelatihan pembuatan ikan salai dengan menjelaskan 

hal-hal apa saja yang diperlukan dalam proses pembuatan ikan salai. 

3. Peran Pasif, penggurus PKK membantu masyarakat nelayan dalam 

menetukan kualitas produk yang baik, dan PKK juga membantu 

masyarakat nelayan dalam proses pengemasan produk makanan yang 

akan di pasarkan sehingga bisa menarik minat pembeli, selain itu juga 

PKK memberikan strategi dalam penjualan dengan menetukan harga 

pasar dan target dari penjualan. 

B. Saran 

Berdasarkan dari penelitian observasi, wawancara serta 

dokumentasi yang penulislakukan dilapangan terkait dengan peran yang 

sudah dilakukan oleh PKK yang dilakukan di desa penarah kecamatan 
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belat kabupaten karimun yang telah penulisjelaskan diatas ada beberapa 

saran kepada PKK  desa penarah yaitu : 

1. Penggurus PKK desa penarah diharapkan lebih sering memberikan 

program yang memiliki nilai jual untuk masa depan dan terus 

mengembangkan bakat ibu-ibu anggota PKK yang ada didesa penarah.  

2. Penggurus PKK diharapkan lebih sering melakukan kunjungan 

bersama anggota PKK lain untuk menambah koneksi sesama anggota 

PKK sehingga bisa merancang program yang lebih banyak lagi. 

3. Penggurus PKK diharapkan bisa menggolah potensi yang ada didesa, 

karena banyak potensi desa yang bisa dijadikan program oleh 

penggurus PKK sehingga bisa membantu ekonomi masyarakat. 
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Lampiran 1 

KISI-KISI INSTRUMEN 

Judul Variabel Indikator & Sub Indikator  Uraian Teknik pengumpulan 

data 

Peran Pengurus 

PKK dalam 

meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat 

nelayan melalui 

pengolahan ikan 

salai di desa 

penarah kecamatan 

belat kabupaten 

karimun  

Peran pengurus 

PKK dalam 

meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat 

nelayan 

 

Peran aktif 

Monitoring 

 

 

Pembinaan 

 

 

 

Peran partisipatif 

Prosedur pelatihan 

 

 

Pelaksanaan pelatihan 

 

 

 

 

Peran pasif 

Kualitas produk 

 

Perkembangan pasar 

1. Pelaksanaan program monitoring 

2. Manfaat program monitoring 

3. Kendala dalam program monitoring 

 

1. Bentuk program pembinaan 

2. Manfaat dari program pembinaan 

3. Kendala dalam program pembinaan 

 

 

1. Bentuk pelatihan 

2. Tahapan pelatihan 

 

1. Menilai Kebijakan yang harus diikuti saat 

pelatihan 

2. Manfaat dari pelatihan 

3. Kendala dalam pelatihan 

 

 

1. Menilai kualitas produk 

2. Manfaat dari kualitas produk 

3. Kendala dalam menentukan kualitas 

produk 

1. Menentukan target pasar 

2. Menyesuaikan harga pasar 

 

Observasi dan wawancara 
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Lampiran 2 

PEDOMAN OBSERVASI 

 Nama Peneliti  : Ardiansyah 

 NIM   : 11940113487 

 Hari/Tanggal  : 04 Januari 2023 

 Objek Observasi : Organisasi PKK desa Penarah 

 Dalam kegiatan observasi, penulis turun langsung kelapangan untuk 

mengamati peran penggurus PKK dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

nelayan di desa penarah kecamatan belat kabupaten karimun ini meliputi: 

A. Tujuan 

Untuk memperoleh data informasi yang akurat mengenai peran 

PKK khususnya dalam kgiatan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

nelayan melalui pengolahan ikan salai desa penarah kecamatan belat 

kabupaten karimun. 

B. Aspek yang diamati 

Adapun aspek yang akan diamati dalam kegiatan observasi ini 

adalah mengenai apa saja peran penggurus PKK yang sudah dilakukan 

sehingga anggota kelompok memiliki kemampuan baru.  
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Lampiran 3 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Peran Aktif 

a. Monitoring 

1. Bagaimanakah pelaksanaan program monitoring? 

2. Apa manfaat dari program monitoring? 

3. Apa saja kendala dalam program monitoring? 

b. Pembinaan  

1. Apa saja bentuk program pembinaan yang dilakukan oleh 

PKK? 

2. Apa manfaat dari program pembinaan? 

3. Apa saja kendala dalam program pembinaan? 

2. Peran Partisipatif 

a. Prosedur pelatihan 

1. Seperti apa bentuk pelatihan yang dilakukan oleh penggurus 

PKK? 

2. Apa saja tahapan dalan pelatihan? 

b. Pelaksanaan pelatihan 

1. Bagaimana PKK menilai kebijakan yang harus di ikuti saat 

pelatihan? 

2. Apa saja manfaat dari pelatihan? 

3. Apa saja kendala yang dialami saat pelatihan? 

3. Peran Pasif 

a. Kualitas produk 

1. Bagaimana PKK menilai kualitas Produk ? 

2. Apa manfaat dari menilai kualitas produk? 

3. Apa saja kendala dalam menentukan kualitas produk? 

b. Perkembangan pasar 

1. Bagaimana PKK menentukan target pasar? 

2. Bagaimana PKK menyesuaikan harga Pasar? 
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Lampiran 4 

HASIL OBSERVASI 

Nama   : Ardiansyah 

NIM   : 11940113487 

Hari/Tanggal  : 05 Januari 2023 

Objek Observasi :Lokasi penelitian Sekretariat Pemberdayaan 

kesejahteraan keluarga (PKK) 

 

 Berdasarkan hasil observasi yang peneliti dapatkan mengenai 

lokasi penelitian sekretariat pemberdayaan kesejahteraan keluarga (PKK). 

Desa penarah memiliki luas wilayah 1,20 persegi, dengan posisi letak 

berada di sebelah kanan kantor desa penarah yang disebelah kiri 

Puskesmas pembantu desa penarah, jalan masuk untuk ke tujuan lokasi 

sekretariat pemberdayaan kesejahteraan keluarga (PKK) ini memasuki 

jalan manunggal, desa penarah, kecamatan belat. 
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HASIL OBSERVASI 

Nama   : Ardiansyah 

NIM   : 11940113487 

Hari/Tanggal  : 05 Januari 2023 

Objek Observasi : Kegiatan pengolahan ikan salai 

 Berdasarkan hasil observasi yang peneliti dapatkan mengenai 

kegiatan pengolahan ikan salai, adapun kegiatan pengolahan ikan salai 

yang dilakukan oleh PKK sebagai berikut: 

1. Memilih ikan yang akan dijadikan produk ikan salai 

2. Melakukan pengasapan ikan yang sudah dipilih 

3. Melakukan pengemasan ikan salai yang sudah jadi 
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Lampiran 5 

HASIL WAWANCARA 

Peneliti  : Ardiansyah 

NIM   : 11940113487 

Jurusan/fakultas : Pengembangan Masyarakat islam 

Responden  : Aryani,Ketua PKK 

Hari/Tanggal  : 05 Januari 2023 

Tempat  : Rumah ketua PKK 

Pukul   : 10.00 WIB/ Selesai 

 

1. Bagaimanakah Pelaksanaan Program monitoring yang dilakukan oleh 

penggurus PKK? 

Jawaban:  Penggurus PKK terjun langsung kelapangan untuk 

melakukan monitoring kepada masyarakat nelayan dalam proses 

pembuatan ikan salai agar masyarakat nelayan bisa memahami 

dengan baik proses pembuatan ikan salai ini . 

2. Apa manfaat dari program monitoring ini? 

Jawaban: iya seperti yang dijelasin tadi manfaat dari program 

monitoring ini agar masyarakat nelayan bisa memahami proses 

pembuatan ikan salai, hal ini juga meminimalisir adanya kesalahan 

dalam pembuatan ikan salai. 

3. Apa saja Kendala dalam program monitoring? 

Jawaban: untuk kendalanya sih mungkin ada sedikit, yaitu 

kurangnya pemahaman masyarakat dalam pembuatan ikan salai ini, 

ya mungkin karena mereka belum terbiasa sama pengolahan ikan 

salai ini, sama satu lagi susahnya akses jalan ke rumah nelayan 

yang berada di pelosok, mungkin Cuma itu kendalanya. 
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4. Apa saja bentuk program pembinaan yang dilakukan oleh PKK? 

Jawaban: ada beberapa pembinaan yang kami lakukan kepada 

masyarakat yaitu, pembinaan pembuatan kue kering, pembinaan 

merajut, dan yang baru-baru ini pembinaan pembuatan ikan salai. 

5. Apa manfaat dari program pembinaan? 

Jawaban: Manfaat dari adanya program pembinaan ini adalah 

masyarakat bisa lebih kreatif dalam pengembangan skil yang 

dimiliki mereka selain itu dengan adanya pembinaan ini 

masyarakat juga bisa mendapatkan penghasilan tambahan dari skil 

yang sudah mereka pelajari. 

6. Apa saja kendala dalam program pembinaan? 

Jawaban: untuk kendalanya itu paling kurangnya pertisipasi 

masyarakat, terkadang mereka jarang datang pada saat melakukan 

sosialisasi, selain itu juga kurangnya bahan saat akan melakukan 

pembinaan. 

7. Seperti apa bentuk pelatihan yang dilakukan oleh penggurus PKK? 

Jawaban: seperti yang dijelaskan tadi, ada beberapa pembinaan 

yang kami lakukan kepada masyarakat yaitu, pelatihan pembuatan 

kue kering, pelatihan merajut, dan yang baru-baru ini pelatihan 

pembuatan ikan salai. 

8. Apa saja tahapan dalam pelatihan yang dilakukan oleh PKK? 

Jawaban : ada beberapa tahapan dalam kami melakukan pelatihan 

yaitu, pertama kami mengumpulkan data masyarakat yang akan 

ikut dalam program pelatihan, kedua, barulah kami menetukan 

jadwal pelatihan, barulah setelah itu barulah kami melaksanakan 

pelatihan kepada masyarakat. 
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9. Bagaimana PKK menilai kebijakan yang harus diikuti saat pelatihan? 

Jawaban: ada beberapa kebijakan yang harus diikuti oleh 

masyarakat saat pelatihan, yaitu masyarakat saat pelatihan harus 

hadir, dan juga bagi penggurus PKK mereka harus rutin dalam 

melakukan pelatihan. 

10. Apa saja manfaat dari pelatihan? 

Jawaban: dengan adanya pelatihan ini masyarakat akan lebih 

menguasai dan memahami program yang akan kami berikan 

kepada mereka, dan juga pelatihan ini akan memberikan 

pemahaman kepada masyarakat sebelum mereka terjun untuk 

melakukan praktek pelatihan. 

11. Apa saja kendala yang dihadapi oleh penggurus PKK dalam memberikan 

pelatihan? 

Jawaban: untuk kendalanya bisa dikatakan tidak ada, paling ya 

kurangnya antusias beberapa masyarakat untuk hadir mengikuti 

pelatihan . 

12. Bagaimana PKK menilai kualitas produk yang sudah dibuat? 

Jawaban: untuk melakukan penilaian kualitas produk contohnya 

pada pembuatan ikan salai, kami menilai kualitas produk itu layak 

untuk dijual apa tidak dari tingkat kematangannya, terkadang ada 

produk yang tingkat kematangannya terlalu berlebihan sehingga 

produk itu tidak layak untuk dipasarkan. 

13. Apa manfaat dari menilai kualitas produk? 

Jawaban: dengan adanya penilaian ini akan mengurangi kritik dari 

konsumen dari produk yang kita produksi, hal ini juga akan 

berdampak pada penjualan produk nantinya. 
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14. Bagaimana PKK menetukan target pasar? 

Jawaban: dalam menetukan target pasar kami melakukan obervasi 

dulu kelapangan untuk mengetahui apa saja yang dibutuhkan oleh 

konsumen dan juga berapa nilai pasar, setelah itu barulah kami 

melakukan pembuatan produk. 

15. Bagaimana PKK menyesuaikan harga Pasar? 

Jawaban: kami menyesuaikan harga pasar yaitu dengan 

menyesuaikan dengan rata-rata pendapatan masyarakat desa, 

barulah setelah itu kami menetukan harga jual untuk produk kami. 
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HASIL WAWANCARA 

Peneliti  : Ardiansyah 

NIM   : 11940113487 

Jurusan/fakultas : Pengembangan Masyarakat islam 

Responden  : Marsila, Sekretaris PKK 

Hari/Tanggal  : 07 Januari 2023 

Tempat  : Rumah Sekretaris PKK 

Pukul   : 14.00 WIB/ Selesai 

 

1. Bagaimanakah pelaksanaan program monitoring? 

Jawaban: Kami Penggurus PKK berhadapan langsung kepada 

masyarakat untuk melakukan monitoring kepada masyarakat hal ini 

bertujuan agar masyarakat nelayan bisa memahami dengan baik 

proses pembuatan ikan salai ini. 

2. Apa manfaat dari program monitoring? 

Jawaban: manfaat dari program monitoring ini yaitu agar 

masyarakat nelayan bisa memahami proses pembuatan ikan salai, 

hal ini juga agar terhindar adanya kesalahan dalam pembuatan ikan 

salai. 

3. Apa saja kendala dalam program monitoring? 

Jawaban: untuk kendalanya  mungkin ada beberapa, yaitu salah 

satunya kurangnya pemahaman masyarakat dalam pembuatan ikan 

salai ini. 

4. Apa saja bentuk program pembinaan yang dilakukan oleh PKK? 

Jawaban: ada beberapa pembinaan yang kami lakukan kepada 

masyarakat yaitu, pembinaan pembuatan kue kering, pembinaan 

merajut, dan pembinaan pembuatan ikan salai. 
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5. Apa manfaat dari program pembinaan? 

Jawaban: Manfaat dari adanya program pembinaan ini adalah 

masyarakat  bisa mendapatkan penghasilan tambahan dari skil 

yang sudah mereka pelajari. 

6. Apa saja kendala dalam program pembinaan? 

Jawaban: untuk kendalanya itu paling kurangnya pertisipasi 

masyarakat, terkadang mereka jarang datang pada saat melakukan 

sosialisasi, selain itu juga kurangnya bahan saat akan melakukan 

pembinaan. 

7. Seperti apa bentuk pelatihan yang dilakukan oleh penggurus PKK? 

Jawaban: seperti yang dijelaskan tadi, ada beberapa pembinaan 

yang kami lakukan kepada masyarakat yaitu, pelatihan pembuatan 

kue kering, pelatihan merajut, dan yang baru-baru ini pelatihan 

pembuatan ikan salai. 

8. Apa saja tahapan dalan pelatihan? 

Jawaban: ada beberapa tahapan dalam kami melakukan pelatihan 

yaitu, pertama kami mengumpulkan data masyarakat yang akan 

ikut dalam program pelatihan, kedua, barulah kami menetukan 

jadwal pelatihan, barulah setelah itu barulah kami melaksanakan 

pelatihan kepada masyarakat. 

9. Bagaimana PKK menilai kebijakan yang harus di ikuti saat pelatihan? 

Jawaban: ada beberapa kebijakan yang harus diikuti oleh 

masyarakat saat pelatihan, yaitu masyarakat saat pelatihan harus 

hadir, dan juga bagi penggurus PKK mereka harus rutin dalam 

melakukan pelatihan. 

10. Apa saja manfaat dari pelatihan? 

Jawaban: dengan adanya pelatihan ini masyarakat akan lebih 

menguasai dan memahami program yang akan kami berikan 
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kepada mereka, dan juga pelatihan ini akan memberikan 

pemahaman kepada masyarakat sebelum mereka terjun untuk 

melakukan praktek pelatihan. 

11. Apa saja kendala yang dialami saat pelatihan? 

Jawaban: untuk kendalanya bisa dikatakan tidak ada, paling ya 

kurangnya antusias beberapa masyarakat untuk hadir mengikuti 

pelatihan . 

12. Bagaimana PKK menilai kualitas Produk ? 

Jawaban: untuk melakukan penilaian kualitas produk contohnya 

pada pembuatan ikan salai, kami menilai kualitas produk itu layak 

untuk dijual apa tidak dari tingkat kematangannya, terkadang ada 

produk yang tingkat kematangannya terlalu berlebihan sehingga 

produk itu tidak layak untuk dipasarkan. 

13. Apa manfaat dari menilai kualitas produk? 

Jawaban: dengan adanya penilaian ini akan mengurangi kritik dari 

konsumen dari produk yang kita produksi, hal ini juga akan 

berdampak pada penjualan produk nantinya. 

14. Bagaimana PKK menentukan target pasar? 

Jawaban : dalam menetukan target pasar kami melakukan obervasi 

dulu kelapangan untuk mengetahui apa saja yang dibutuhkan oleh 

konsumen dan juga berapa nilai pasar, setelah itu barulah kami 

melakukan pembuatan produk. 

15. Bagaimana PKK menyesuaikan harga Pasar? 

Jawaban: kami menyesuaikan harga pasar yaitu dengan 

menyesuaikan dengan rata-rata pendapatan masyarakat desa, 

barulah setelah itu kami menetukan harga jual untuk produk kami. 
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HASIL WAWANCARA 

Peneliti  : Ardiansyah 

NIM   : 11940113487 

Jurusan/fakultas : Pengembangan Masyarakat islam 

Responden  : Amnah, masyarakat nelayan 

Hari/Tanggal  : 08 Januari 2023 

Tempat  : Rumah Ibu Amnah 

Pukul   : 21.00 WIB/ Selesai 

 

1. Apakah ada dari penggurus PKK melakukan pemantauan kepada 

masyarakat nelayan? 

Jawaban: Memang betol PKK ade melakukan pemantauan kepade 

kami masyarakat nelayan tentang pembuatan ikan salai ni, 

penggurus PKK menjelaskan macam mane mengolah ikan salai. 

2. Apakah ada manfaat bagi masyarakat nelayan dalam pemantauan yang 

dilakukan oleh penggurus PKK? 

Jawaban: Manfaat yang dapat kami rasekan ye paling dengan 

adenye pemantauan oleh PKK ni, PKK dapat tahu ape yang kami 

keluhkan selame ini. 

3. Apa saja pembinaan yang dilakukan oleh PKK kepada masyarakat 

nelayan? 

Jawaban: kalau untok pembinaan paling, PKK mengarahkan kami 

macam mane memilih ikan yang sesuai untuk disalai, terus 

bagaimane care menyalai ikan. 

4. Apa manfaat dari pembinaan yang dilakukan oleh PKK? 

Jawaban: untuk manfaat dari pembinaan ini ye itu tadi kami merase 

dapat bimbingan langsung oleh ahlinye, sehingge kami dapat 

membuat ikan salai ni. 
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5. Apa saja kendala yang dirasakan oleh masyarakat nelayan pada saat proses 

pembinaan? 

Jawaban: untok kendalanye rase-rase macam taka de, ye paling 

kami agak lambat paham dengan ape yang orang PKK sampaikan 

kepade kami. 

6. Apa manfaat yang dapat masyarakat nelayan rasakan dengan adanya 

program pembuatan ikan salai ini? 

Jawaban: manfaat yang dapat kami rasekan dengan adenye 

program ini ye kami dapat penghasilan tambahan dari jual ikan 

salai, yang mane awalnye kami cume dapat penghasilan dari jual 

ikan segar,sekarang sudah dapat penghasilan tambahan. 
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HASIL WAWANCARA 

Peneliti  : Ardiansyah 

NIM   : 11940113487 

Jurusan/fakultas : Pengembangan Masyarakat islam 

Responden  : Kamsiah, masyarakat nelayan 

Hari/Tanggal  : 08 Januari 2023 

Tempat  : Rumah Ibu Kamsiah 

Pukul   : 19.00 WIB/ Selesai 

 

1. Apakah ada dari penggurus PKK melakukan pemantauan kepada 

masyarakat nelayan? 

Jawaban: Memang betol PKK ade melakukan pemantauan kepade 

kami masyarakat nelayan tentang pembuatan ikan salai, mereke 

memantau kami dalam pembuatan ikan salai. 

2. Apakah ada manfaat bagi masyarakat nelayan dalam pemantauan yang 

dilakukan oleh penggurus PKK? 

Jawaban: Manfaat yang dapat kami rasekan dengan adenye 

pemantauan ini ye kalau kami kurang paham kami dapat tanyekan 

langsung dengan penggurus PKK, sehingge kami tidak salah. 

3. Apa saja pembinaan yang dilakukan oleh PKK kepada masyarakat 

nelayan? 

Jawaban: kalau untok pembinaan paling, PKK mengarahkan kami 

macam mane memilih ikan yang sesuai untuk disalai, terus 

bagaimane care menyalai ikan. 

4. Apa manfaat dari pembinaan yang dilakukan oleh PKK? 

Jawaban: untuk manfaat dari pembinaan ini ye itu tadi kami merase 

dapat bimbingan langsung oleh ahlinye, sehingge kami dapat 

membuat ikan salai ni. 
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5. Apa saja kendala yang dirasakan oleh masyarakat nelayan pada saat proses 

pembinaan? 

Jawaban: untok kendalanye rase-rase macam taka de, ye paling 

kami agak lambat paham dengan ape yang orang PKK sampaikan 

kepade kami. 

6. Apa manfaat yang dapat masyarakat nelayan rasakan dengan adanya 

program pembuatan ikan salai ini? 

Jawaban: manfaat yang dapat kami rasekan dengan adenye 

program ini ye kami dapat penghasilan tambahan dari jual ikan 

salai, yang mane awalnye kami cume dapat penghasilan dari jual 

ikan segar,sekarang sudah dapat penghasilan tambahan. 
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HASIL WAWANCARA 

Peneliti  : Ardiansyah 

NIM   : 11940113487 

Jurusan/fakultas : Pengembangan Masyarakat islam 

Responden  : Sarlina, masyarakat nelayan 

Hari/Tanggal  : 08 Januari 2023 

Tempat  : Rumah Ibu sarlina 

Pukul   : 10.00 WIB/ Selesai 

 

1. Apakah ada dari penggurus PKK melakukan pemantauan kepada 

masyarakat nelayan? 

Jawaban: Memang betol PKK ade melakukan pemantauan kepade 

kami masyarakat nelayan tentang pembuatan ikan salai ni, 

penggurus PKK menjelaskan macam mane mengolah ikan salai. 

2. Apakah ada manfaat bagi masyarakat nelayan dalam pemantauan yang 

dilakukan oleh penggurus PKK? 

Jawaban: Manfaat yang dapat kami rasekan ye paling dengan 

adenye pemantauan oleh PKK ni, PKK dapat tahu ape yang kami 

keluhkan selame ini. 

3. Apa saja pembinaan yang dilakukan oleh PKK kepada masyarakat 

nelayan? 

Jawaban: kalau untok pembinaan paling, PKK mengarahkan kami 

macam mane memilih ikan yang sesuai untuk disalai, terus 

bagaimane care menyalai ikan. 

4. Apa manfaat dari pembinaan yang dilakukan oleh PKK? 

Jawaban: untuk manfaat dari pembinaan ini ye itu tadi kami merase 

dapat bimbingan langsung oleh ahlinye, sehingge kami dapat 

membuat ikan salai ni. 
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5. Apa saja kendala yang dirasakan oleh masyarakat nelayan pada saat proses 

pembinaan? 

Jawaban: untok kendalanye rase-rase macam taka de, ye paling 

kami agak lambat paham dengan ape yang orang PKK sampaikan 

kepade kami. 

6. Apa manfaat yang dapat masyarakat nelayan rasakan dengan adanya 

program pembuatan ikan salai ini? 

Jawaban: manfaat yang dapat kami rasekan dengan adenye 

program ini ye kami dapat penghasilan tambahan dari jual ikan 

salai, yang mane awalnye kami cume dapat penghasilan dari jual 

ikan segar,sekarang sudah dapat penghasilan tambahan. 
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Lampiran 5 

Informan Indikator Hasil Observasi dan 

wawancara 

Ibu Aryani (Ketua PKK) 

Ibu Marsila (Sekretaris 

PKK) 

IbuAmnah (Masyarakat 

Nelayan) 

IbuKamsiah (Masyarakat 

Nelayan) 

Ibu Sarlina(Masyarakat 

nelayan) 

1. Peran Aktif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Peran 

Partisipatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Peran Pasif 

1. PKK memberikan 

program monitoring 

dan pembinaan 

kepada anggota PKK 

mengenai pengolahan 

ikan salai 

2. PKK memberikan 

pembinaan pelatihan 

sebanyak 3-4 kali 

untuk menguasain 

teknik pengolahan 

ikan salai 

 

1. Memberikan 

pelatihan kepada 

masyarakat nelayan  

2. Membantu 

masyarakat nelayan 

dalam memahami 

pelatihan yang telah 

diberikan. 

 

 

 

1. Membantu 

masyarakat nelayan 

menentukan kualitas 
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produk yang baik 

2. Membantu 

masyarakat nelayan 

dalam memahami dan 

menyesuaikan harga 

pasar 

3. Memberikan trik dan 

strategi dalam 

pemasaran produk 

berupa target pasar 

yang akan dijadikan 

tujuan dari pemasaran 

produk 
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Lampiran 6 

DOKUMENTASI PENULIS SELAMA MELAKUKAN PENELITIAN 

LAPANGAN DI DESA PENARAH KECAMATAN BELAT KABUPATEN 

KARIMUN 

 

Dokumentasi : produk ikan salai 

 

Dokumentasi : Proses pemilihihan ikan untuk disalai 
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Dokumentasi : sosialisasi pelatihan pembuatan ikan salai bersama masyarakat 

nelayan oleh PKK 

 

 

 

Dokumentasi : Rapat penggurus PKK 
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Dokumentasi : proses pembuatan ikan sala 

 

Dokumentasi : pembimbingan penggurus PKK kepada masyarakat nelayan 
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Dokumentasi : wawancara bersama ketua PKK desa penarah “ ibu Aryani” 

 

Dokumentasi : wawancara bersama sekretaris PKK “ ibu Marsila” 
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Dokumentasi : Wawancara bersama masyarakat nelayan “ ibu Amnah” 

 

Dokumentasi : Wawancara bersama masyarakat nelayan “ ibu kamsiah” 
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